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[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4][bookmark: OLE_LINK7][bookmark: OLE_LINK8]Perkembangan teknologi big data telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai bidang, termasuk profesi audit. Menurut Gepp (2018) dan Liew (2022), Big Data Analytics (BDA) mampu menganalisis data berukuran besar dengan kecepatan dan akurasi yang lebih baik dibanding metode audit tradisional, sehingga meningkatkan efektivitas audit, deteksi kecurangan dan kualitas judgment auditor. Beberapa negara seperti China, Italia Kanada, Korea, Mesir, Thailand juga telah memanfaatkan big data dalam audit, yakni blockchain, cloud computing, deep learning, Internet of Things (IoT), Machine Learning, Robotic Process Automation (RPA), serta platform seperti Cassandra dan Hadoop (Ahmed, 2023; Ditkaew dan Suttipun, 2023; Lugli dan Bertacchini, 2023; Rahman dan Ziru, 2022; Saleh, 2023). 
Di Indonesia, BPK RI mulai mengembangkan BDA melalui program e-Audit sejak 2009 dan kemudian memperkuatnya lewat sistem BPK Integrated Data and Information Center System (BIDICS) yang diresmikan pada tahun 2017 (BPK RI 2024). Upaya ini menunjukkan komitmen BPK RI terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam pemeriksaan keuangan negara. Namun, adopsi BDA di kalangan auditor masih menghadapi tantangan, seperti kualitas sistem yang dinilai kompleks, ekspektasi kinerja yang rendah, serta persepsi kemudahan dan kegunaan yang terbatas akibat minimnya pemahaman atas manfaat teknologi tersebut (Brown-Liburd, 2015). 
Dalam laporan kinerja  BPK RI Tahun 2024 menunjukkan realisasi capaian kinerja strategi 2, jumlah persentase tingkat pemanfaatan BDA adalah sebesar 78,61%, di bawah target 80%. Kondisi serupa terjadi di BPK Kalimantan Timur, di mana capaian 95,62% masih di bawah target 98% (BPK Kalimantan Timur, 2024). Karena penggunaan BDA belum menjadi kewajiban, sebagian auditor belum menerapkannya secara konsisten, yang berpotensi menurunkan efektivitas dan kualitas audit judgment. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada sektor privat (Dagilienė dan Klovienė 2019, De Santis dan D’Onza 2021, Sihombing et al., 2023). Sedangkan studi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat auditor BPK untuk menggunakan big data masih terbatas. Penelitian Haq & Sofyani (2024) menunjukkan bahwa kualitas sistem dan ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap persepsi kegunaan, yang kemudian memengaruhi niat penggunaan big data. Namun, penelitian tersebut belum mempertimbangkan persepsi kemudahan, padahal menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), faktor ini juga berperan penting dalam mendorong penerimaan teknologi baru.
Urgensi penelitian ini terletak pada kesenjangan antara target dan realisasi pemanfaatan BDA di BPK Kalimantan Timur, serta keterbatasan kajian empiris terkait adopsi big data di sektor publik Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan persepsi kemudahan sebagai variabel bersama persepsi kegunaan, untuk memberikan bukti empiris baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat auditor dalam menggunakan big data. Maka berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Sistem, Ekspektasi Kinerja, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan terhadap Niat Auditor dalam Menggunakan Big Data (Studi pada BPK Kalimantan Timur).
[bookmark: _Toc200257846][bookmark: _Toc200365404][bookmark: _Toc200820142][bookmark: _Toc201414786][bookmark: _Toc201414882][bookmark: _Toc201601408][bookmark: _Toc209985713][bookmark: _Toc210154491][bookmark: _Toc218774744]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kualitas sistem berpengaruh terhadap persepsi kegunaan auditor dalam menggunakan big data?
2. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap persepsi kegunaan auditor dalam menggunakan big data?
3. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap niat auditor dalam menggunakan big data?
4. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat auditor dalam menggunakan big data?
[bookmark: _Toc200257847][bookmark: _Toc200365405][bookmark: _Toc200820143][bookmark: _Toc201414787][bookmark: _Toc201414883][bookmark: _Toc201601409][bookmark: _Toc209985714][bookmark: _Toc210154492][bookmark: _Toc218774745]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh kualitas sistem terhadap persepsi kegunaan auditor dalam menggunakan big data.
2. Mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap persepsi kegunaan auditor dalam menggunakan big data.
3. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat auditor dalam menggunakan big data.
4. Mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat auditor dalam menggunakan big data.
[bookmark: _Toc200257848][bookmark: _Toc200365406][bookmark: _Toc200820144][bookmark: _Toc201414788][bookmark: _Toc201414884][bookmark: _Toc201601410][bookmark: _Toc209985715][bookmark: _Toc210154493][bookmark: _Toc218774746]Manfaat Penelitian
Dengan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. [bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]Manfaat Teoritis 
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi dan sistem informasi, khususnya terkait penerimaan teknologi audit big data. Secara teoritis, penelitian ini memperluas penerapan model TAM dan UTAUT dalam konteks auditor BPK Kalimantan Timur, sehingga memperkuat validitas kedua teori dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pemeriksaan keuangan. Selain itu, penelitian ini mengembangkan model konseptual dengan menambahkan persepsi kemudahan sebagai variabel bersama persepsi kegunaan, untuk menjelaskan pengaruh kualitas sistem dan ekspektasi kinerja terhadap niat auditor menggunakan big data. Hasil penelitian juga memperkaya literatur empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi audit di sektor publik Indonesia dan dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan terkait integrasi aspek perilaku dan teknologi dalam sistem audit modern.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi spesifik bagi:
a. Auditor BPK
[bookmark: OLE_LINK28]Hasil Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat auditor dalam mengadopsi big data dalam proses audit. Temuan tersebut dapat digunakan sebagai dasar bagi BPK dalam menyusun strategi pengembangan kompetensi, peningkatan sistem pendukung, serta kebijakan internal yang mendorong pemanfaatan big data secara lebih optimal sehingga kualitas analisis audit dapat ditingkatkan.
b. Akademisi
[bookmark: OLE_LINK30]Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan empiris dalam pengembangan kajian terkait penerimaan teknologi audit berbasis big data. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan objek, menambahkan variabel pendukung seperti dukungan organisasi atau literasi teknologi, maupun menggunakan pendekatan analisis yang lebih komprehensif.
c. Regulator

2

[bookmark: _Toc210154494]Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan di sektor pemeriksaan publik dalam merumuskan pedoman penerapan big data audit, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi adopsinya di lingkungan audit pemerintah.
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2.1 [bookmark: _Toc200820146][bookmark: _Toc201414790][bookmark: _Toc201414886][bookmark: _Toc201601412][bookmark: _Toc209985717][bookmark: _Toc210154495][bookmark: _Toc218774748][bookmark: OLE_LINK14][bookmark: OLE_LINK29]Kajian Teori
[bookmark: _Toc200820147][bookmark: _Toc201414791][bookmark: _Toc201414887][bookmark: _Toc201601413][bookmark: _Toc209985718][bookmark: _Toc210154496][bookmark: _Toc218774749]Teori Terpadu Tentang Penerimaan dan Penggunaan Teknologi
[bookmark: OLE_LINK9][bookmark: OLE_LINK10]Teori terpadu tentang penerimaan dan penggunaan teknologi atau Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2003) untuk menjelaskan perilaku individu dalam menerima dan menggunakan teknologi. Teori ini muncul sebagai penyatuan dari berbagai model sebelumnya seperti TAM, Theory of Reasoned Action (TRA), dan Theory of Planned Behaviour (TPB), agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor yang memengaruhi adopsi teknologi baru. 
UTAUT mengidentifikasi empat faktor utama yang memengaruhi seseorang dalam menggunakan teknologi, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung (Firmansyah et al., 2023).  Model ini dapat digunakan untuk melakukan identifikasi faktor penerimaan teknologi pada bidang kehidupan yang menerapkan teknologi (Dwivedi et al., 2019).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan model UTAUT dalam mengadopsi teknologi diantaranya sektor perbankan maupun filantropi Islam seperti halnya zakat dan wakaf yang menggunakan layanan fintech (Diniyah, 2019). Selain itu, Sulaeman dan Ninglasari (2020) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan menggunakan platform crowdfunding zakat dengan mengadopsi model UTAUT, adapun hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa semua variabel kecuali kondisi fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan platform crowdfunding berbasis zakat.
UTAUT telah digunakan dalam berbagai bidang yaitu pemerintahan, pendidikan, telekomunikasi, kesehatan, keuangan, perbankan digital dan fintech, perdagangan, transportasi, industri dan manufaktur, pertanian serta agroteknologi (Hamdan et al., 2015). Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada konteks audit dengan memanfaatkan model UTAUT untuk menelaah sejauh mana berbagai faktor memengaruhi penerimaan serta penggunaan teknologi dalam proses pemeriksaan, khususnya penerapan BDA sebagai instrumen pendukung peningkatan kualitas, efektivitas, dan ketepatan prosedur audit. 
Menurut Levi dan Michael (2024) UTAUT memiliki keterkaitan yang kuat dengan perilaku auditor dalam menggunakan teknologi big data karena model ini menjelaskan faktor-faktor psikologis, organisasi, dan sosial yang memengaruhi kemauan seseorang untuk mengadopsi sebuah sistem teknologi. Dalam konteks audit, penggunaan BDA menuntut auditor untuk memahami, menerima, dan memanfaatkan alat analitik yang lebih kompleks daripada prosedur tradisional (Pratama et al., 2023).
Menurut Ega Belahag Yusuf (2024), UTAUT mengidentifikasi empat faktor utama yang memengaruhi penggunaan teknologi, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada ekspektasi kinerja, karena faktor ini memiliki keterkaitan paling erat dengan persepsi kegunaan dan niat auditor untuk menggunakan BDA. 
UTAUT dapat menjelaskan alasan auditor bersedia atau enggan menggunakan BDA mulai dari keyakinan bahwa teknologi tersebut meningkatkan kualitas audit, kemudahan penggunaannya, dorongan dari rekan kerja atau atasan, hingga dukungan organisasi berupa pelatihan dan infrastruktur. Adapun Haq dan Sofyani (2024) serta Levi dan Michael (2024) yang mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa penggunaan big data dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut diantara empat konstruk utama yakni ekspektasi kinerja berpengaruh kuat terhadap penggunaan big data. Semakin tinggi keyakinan auditor bahwa big data dapat meningkatkan efektivitas audit, semakin tinggi pula niat mereka untuk mengadopsinya.
Hal ini diperkuat oleh penelitan Tansil dan Widuri (2019) yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi audit atau dalam penelitiannya menggunakan Generalized Audit Software dipengaruhi oleh tiga faktor utama sejalan dengan model UTAUT, yaitu ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan dan dukungan fasilitas. Auditor semakin berniat menggunakan teknologi ketika mereka merasakan peningkatan efektivitas kerja, menemukan bahwa sistem mudah dipahami, serta memperoleh pelatihan dan infrastruktur yang memadai. Sebaliknya, pengaruh sosial tidak terbukti berperan, sehingga keputusan auditor lebih ditentukan oleh persepsi personal terhadap manfaat dan kemudahan teknologi, bukan tekanan atau dorongan eksternal. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi auditor dalam mengadopsi alat analitik bersifat rasional dan berbasis pada manfaat langsung yang mereka rasakan.
Secara keseluruhan, UTAUT memperkuat pemahaman bahwa ekspektasi kinerja merupakan faktor kunci dalam pembentukan niat auditor BPK Kalimantan Timur untuk menggunakan big data. Teori ini melengkapi TAM dengan menambahkan perspektif mengenai bagaimana harapan terhadap hasil kerja memengaruhi penerimaan teknologi dalam konteks audit sektor publik.
[bookmark: _Toc218774750]Teori Penerimaan Teknologi (TAM)
[bookmark: OLE_LINK11][bookmark: OLE_LINK12]Teori Penerimaan Teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 yang menjelaskan perilaku individu dalam menerima dan menggunakan suatu teknologi baru (Davis et al., 1989).  Sebelum model TAM muncul, ada teori yang dikenal dengan nama Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975 hingga 1980. 
Berasal dari penelitian sebelumnya yang dimulai dari teori sikap dan perilaku, maka penekanan TRA waktu itu ada pada sikap yang ditinjau dari sudut pandang psikologi. Prinsipnya yakni menentukan bagaimana mengukur komponen sikap perilaku yang relevan, membedakan antara keyakinan ataupun sikap, dan menentukan rangsangan eksternal. Sehingga dengan model TRA menyebabkan reaksi dan persepsi pengguna terhadap sistem informasi akan menentukan sikap dan perilaku pengguna tersebut (Fatmawati, 2015).
Di tahun 1986 Davis melakukan penelitian disertasi dengan mengadaptasi TRA tersebut. Lalu pada tahun 1989 Davis mempublikasikan hasil penelitian disertasinya pada jurnal MIS Quarterly, sehingga memunculkan teori TAM dengan penekanan pada persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan yang memiliki hubungan untuk memprediksi sikap dalam menggunakan sistem informasi. Jadi dalam penerapannya maka model TAM jelas jauh lebih luas daripada model TRA. Model ini menegaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan yang bersama-sama membentuk niat individu untuk menggunakan teknologi (Sukmawati et al., 2022).
Persepsi kegunaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem atau teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Berdasarkan penelitian Putri dan Dewi (2025) faktor ini berperan penting karena pengguna yang yakin akan manfaat teknologi cenderung lebih termotivasi untuk menggunakannya. 
Sementara itu, persepsi kemudahan menggambarkan keyakinan bahwa teknologi mudah dipahami dan dioperasikan tanpa memerlukan banyak usaha fisik maupun mental. Jika pengguna merasa sistem tersebut sederhana, mereka akan menilainya efisien dan menghemat waktu (Vernanda, 2025). 
Di Indonesia sendiri telah banyak penelitian yang menggunakan Teori TAM sejak tahun 2004 hingga saat ini. Kemajuan teknologi dan informasi yang dapat diperoleh dari berbagai media mulai mempengaruhi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut penerimaan sistem informasi yang ditawarkan kepada pengguna. Dalam artikel ini peneliti melakukan pengkajian pada 37 artikel yang dipublikasikan dalam jurnal-jurnal terakreditasi di Indonesia sejak tahun 2004–2015 yang melakukan penelitian tentang TAM (Ilmi et al., 2020).
Dalam kerangka TAM, terdapat dua persepsi yang berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan teknologi. Auditor yang menilai teknologi big data bermanfaat dan mudah digunakan akan memiliki niat lebih tinggi untuk menerapkannya dalam proses audit. Sebaliknya, jika teknologi dianggap rumit dan kurang relevan, niat penggunaannya akan menurun. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian Panggulu et al., (2022) dengan teori TAM yang digunakan sebagai dasar penelitiannya yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan dapat meningkatkan penggunaan sebuah teknologi. Begitupun Haq dan Sofyani (2024),  dengan bukti nyata dari lingkungan kerja auditor di BPK RI menemukan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh paling besar terhadap niat penggunaan big data, sedangkan persepsi kemudahan berpengaruh tidak langsung melalui peningkatan persepsi kegunaan. Artinya, semakin mudah sistem digunakan, semakin tinggi pula pandangan pengguna terhadap manfaatnya.
Dalam penelitian Sugiarti dan Rusmana (2022) TAM memiliki tujuan yakni untuk menjelaskan dan menganalisis perspektif pengguna tentang faktor yang mempengaruhi adopsi organisasi dari teknologi yang relevan. TAM menyoroti hubungan antara pengguna utama dan pengguna sistem informasi, serta tujuan dan kebutuhan mereka. Teori ini tidak semata ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi oleh bagaimana pengguna menilai kemudahan dan manfaatnya. 
Dalam konteks penelitian ini, TAM menjadi dasar untuk memahami niat auditor BPK Kalimantan Timur dalam menggunakan BDA, serta menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem dan kenyamanan penggunaan dapat mendorong penerimaan teknologi audit secara berkelanjutan.
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[bookmark: OLE_LINK19][bookmark: OLE_LINK20][bookmark: OLE_LINK15][bookmark: OLE_LINK16][bookmark: OLE_LINK37][bookmark: OLE_LINK38]Model Keberhasilan Sistem Informasi atau Information System Success Model (ISSM) pertama kali diperkenalkan oleh DeLone dan McLean pada tahun 1992 dan diperbarui pada tahun 2003 untuk menjelaskan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan sistem informasi, termasuk teknologi BDA (DeLone dan McLean, 2003). Menurut Rohim dan Rika (2025) keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana pengguna menilai kualitas dan manfaatnya. Banyak penelitian yang menyatakan ISSM telah menjadi salah satu model yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi sistem informasi sektor publik. Penelitian yang menelaah keberhasilan sistem informasi pemerintah di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi merupakan penentu penting yang memengaruhi penerimaan pengguna dan efektivitas sistem secara keseluruhan.
Dalam model DeLone dan McLean (2003) terdapat tiga komponen utama kualitas sistem informasi, yaitu:
1. Kualitas Sistem (System Quality) yaitu sejauh mana sistem informasi memiliki kinerja yang baik, mudah digunakan, cepat diakses, serta memiliki tampilan yang nyaman.
2. Kualitas Informasi (Information Quality) yaitu sejauh mana informasi yang dihasilkan oleh sistem akurat, relevan, tepat waktu, dan mudah dipahami oleh penggunanya.
3. Kualitas Layanan (Service Quality) yaitu sejauh mana dukungan dan bantuan teknis yang diberikan kepada pengguna sistem memadai dan membantu mereka menyelesaikan masalah teknis.
Ketiga aspek tersebut berpengaruh pada kepuasan dan tingkat penggunaan sistem. Jika pengguna merasa puas dan sering menggunakan sistem, maka sistem dianggap berhasil. Hal ini diperkuat oleh Suryandini, D. (2010) studi yang menguji ISSM di institusi pemerintahan Indonesia, yang menemukan bahwa kepuasan pengguna merupakan variabel mediasi yang kuat dalam menentukan keberhasilan implementasi sistem. Semakin tinggi kepuasan pengguna terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan, semakin besar kemungkinan sistem akan digunakan secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat posisi ISSM sebagai model yang valid dalam menilai penerimaan teknologi audit berbasis big data.
Dalam konteks penelitian ini, ISSM menjadi dasar teori untuk menjelaskan variabel kualitas sistem. Auditor BPK yang menilai BDA berkualitas tinggi,mudah diakses, cepat, stabil, dan tidak error akan lebih percaya diri menggunakannya. Kondisi ini meningkatkan persepsi kemudahan, kegunaan, dan akhirnya niat penggunaan teknologi tersebut. Penerapan ISSM dalam audit digital juga telah dibahas oleh Natali et al., (2025), yang menunjukkan bahwa kualitas sistem yang memadai memperkuat sikap positif pengguna terhadap teknologi analitik. Dengan demikian, kualitas sistem menjadi faktor yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital di sektor audit.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Andayani (2023) turut mendukung dengan menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi yang baik, mencakup kecepatan pemrosesan, stabilitas aplikasi, dan kemudahan navigasi, berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi berbasis data dalam lingkungan audit pemerintah daerah. Auditor yang merasakan bahwa sistem bekerja secara konsisten tanpa gangguan cenderung menilai teknologi tersebut sebagai alat yang mampu meningkatkan kualitas analisis audit. Studi ini menegaskan bahwa kualitas sistem yang tinggi tidak hanya meningkatkan kenyamanan operasional, tetapi juga memperkuat keyakinan auditor terhadap manfaat penggunaan big data dalam pemeriksaan.
Selain itu, penelitian Ariyanto dan Fadila (2024) pada auditor sektor publik juga menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas layanan memiliki pengaruh kuat terhadap persepsi kegunaan auditor terhadap teknologi digital audit. Auditor yang mendapatkan dukungan sistem yang responsif serta layanan teknis yang memadai lebih mampu memanfaatkan sistem analitik untuk mengidentifikasi anomali data dan pola risiko. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas sistem tidak hanya berfungsi sebagai aspek teknis, tetapi juga berperan sebagai fondasi kognitif yang membentuk keyakinan auditor terhadap nilai strategis teknologi audit berbasis big data. Selain itu Penelitian Haq dan Sofyani (2024) juga menunjukkan relevansi model ini di lingkungan audit publik yakni kualitas sistem berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan auditor terhadap BDA. Semakin baik kualitas sistem, semakin besar manfaat yang dirasakan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kualitas sistem tidak hanya berfungsi sebagai aspek teknis, tetapi juga berperan sebagai penentu kognitif yang membentuk keyakinan auditor terhadap efektivitas teknologi big data. Ketika auditor menilai sistem handal dan efisien, mereka lebih mampu melihat potensi teknologi dalam mendukung proses analitis audit.
Dengan demikian, kualitas sistem menjadi fondasi keberhasilan adopsi teknologi audit berbasis big data di BPK. Sistem yang andal, mudah dipahami, dan nyaman digunakan tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendorong penerimaan teknologi secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh Meitasari dan Manurung (2023) bahwa kualitas sistem yang tinggi menciptakan pengalaman positif bagi auditor, meminimalkan resistensi penggunaan, dan memperkuat proses adaptasi teknologi baru. Hal ini sejalan dengan perkembangan audit modern yang menuntut auditor untuk bekerja dengan teknologi yang kompleks namun tetap intuitif dan mudah dioperasikan.
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[bookmark: OLE_LINK17][bookmark: OLE_LINK18][bookmark: OLE_LINK44][bookmark: OLE_LINK45]Persepsi kemudahan adalah salah satu konsep utama dalam TAM yang dikemukakan oleh Davis (1989). Konsep ini menjelaskan sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem atau teknologi tidak memerlukan banyak usaha. Artinya, ketika pengguna merasa teknologi mudah dipelajari, dioperasikan dan dipahami, maka kecenderungan untuk menggunakannya akan meningkat.  
Dalam konteks penelitian ini, persepsi kemudahan menggambarkan sejauh mana auditor BPK menilai kemudahan penggunaan BDA dari sisi tampilan, proses operasional, serta dukungan sistem yang tersedia. Jika auditor menilai bahwa sistem BDA mudah digunakan, mereka akan merasa lebih nyaman dan tidak terbebani dalam pelaksanaan tugas audit.
[bookmark: OLE_LINK46]Menurut Davis (1989), ketika teknologi dianggap mudah digunakan, pengguna lebih mudah melihat manfaatnya. Sebaliknya, jika sistem terasa rumit atau sulit dipahami, pengguna cenderung menilai manfaat tersebut lebih rendah. Dalam konteks auditor, kompleksitas sistem big data yang tinggi dapat menurunkan persepsi terhadap kegunaan meskipun secara teknis sistem tersebut canggih. Persepsi kemudahan memiliki efek positif, meskipun lebih lemah dibanding persepsi kegunaan terhadap niat auditor untuk menggunakan big data. Hasil ini menunjukkan bahwa mudahnya penggunaan teknologi menjadi salah satu pendorong adopsi, meskipun keyakinan atas manfaat teknologi tetap menjadi faktor dominan. Selain itu, sebuah studi di Internasional oleh Meitasari dan Manurung (2023) meneliti persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan big data terhadap kualitas audit. Mereka menemukan bahwa meskipun persepsi kemudahan tidak berdampak signifikan terhadap kualitas audit pada sampel mereka, pentingnya kemudahan penggunaan tetap diakui sebagai faktor penting dalam model penerimaan teknologi auditor. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Al-Ateeq et al., (2022) di Universitas Jordan yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan secara langsung berdampak pada kualitas audit melalui penggunaan BDA. Studi ini menggunakan TAM dan menemukan bahwa auditor lebih cenderung mengadopsi BDA jika mereka menilai sistem tersebut mudah digunakan, karena hal itu memperkuat rasa nyaman dalam bekerja dengan data yang jauh lebih besar.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Bakri et al., (2023) yang mendukung pentingnya persepsi kemudahan. Dalam studi kasus auditor Kantor Akuntan Publik, mereka menemukan bahwa sebagian auditor merasa bahwa meskipun BDA membawa manfaat besar, terdapat tantangan dalam operasionalisasi karena kurva pembelajaran sistem dan dukungan teknis yang belum optimal. Begitupun penelitian Haq dan Sofyani (2024) menekankan pentingnya persepsi kemudahan dalam membentuk sikap positif terhadap penggunaan big data. Meskipun variabel ini belum diuji secara langsung dalam penelitian mereka, disarankan agar penelitian berikutnya memasukkan faktor ini karena kemudahan penggunaan dapat memperkuat pengaruh kualitas sistem dan ekspektasi kinerja terhadap niat auditor untuk menggunakan BDA. 
[bookmark: OLE_LINK47]Dengan kata lain, sistem yang berkualitas tinggi belum tentu diterima dengan baik jika pengguna merasa sulit mengoperasikannya. Selain itu, persepsi kemudahan juga dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan, dan dukungan teknis yang diterima oleh pengguna. Auditor yang terbiasa menggunakan sistem digital biasanya akan lebih cepat memahami dan mengadaptasi teknologi baru dibanding mereka yang minim pengalaman. Oleh karena itu, penyediaan pelatihan, panduan, dan dukungan teknis menjadi faktor penting agar auditor lebih percaya diri saat menggunakan BDA (Al Rob et al., 2024).
[bookmark: OLE_LINK48]Menurut Natali et al., (2025) persepsi kemudahan memiliki dua peran utama dalam model penerimaan teknologi, yaitu pengaruh tidak langsung terhadap niat penggunaan melalui peningkatan persepsi kegunaan, serta pengaruh langsung terhadap niat penggunaan itu sendiri. Dalam konteks penelitian ini, persepsi kemudahan berfungsi sebagai variabel langsung yang memengaruhi niat auditor untuk menggunakan big data.
Dengan demikian, persepsi kemudahan menjadi salah satu faktor dalam penerimaan teknologi audit berbasis big data. Jika auditor menilai bahwa sistem mudah dipahami, efisien, dan mendukung pekerjaan tanpa menambah beban, maka mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Karena itu, dalam penerapan big data, aspek kemudahan penggunaan harus menjadi prioritas agar auditor tidak hanya mampu, tetapi juga nyaman dalam mengoperasikan sistem tersebut.
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[bookmark: OLE_LINK49][bookmark: OLE_LINK50]Persepsi kegunaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerjanya. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1989) dalam TAM. Menurut Suryani dan Merkusiwati (2022), seseorang akan tertarik untuk menggunakan teknologi jika mereka melihat manfaat konkret dari penggunaannya. Dalam konteks auditor BPK, persepsi kegunaan berarti keyakinan bahwa penggunaan BDA memperbaiki mutu dan efektivitas audit. Melalui BDA, auditor dapat memproses data dalam jumlah besar lebih cepat, mengidentifikasi anomali transaksi, serta meminimalkan kesalahan manusia. Bila manfaat ini dirasakan secara nyata, auditor akan menilai teknologi tersebut relevan dan bermanfaat bagi pekerjaannya. 
Perkembangan penelitian akuntansi digital menunjukkan bahwa manfaat BDA semakin nyata terlihat dalam praktik audit modern. Studi yang dilakukan oleh Nugraha dan Hapsari (2021) mengonfirmasi bahwa BDA mampu meningkatkan kualitas penilaian risiko dan efektivitas prosedur analitis, sehingga auditor menilai teknologi tersebut memiliki utilitas tinggi dalam proses pemeriksaan. Semakin besar kemampuan teknologi dalam menghasilkan informasi berkualitas, semakin tinggi pula persepsi bahwa teknologi tersebut memberikan nilai tambah bagi kinerja auditor. Hal ini membuat persepsi kegunaan menjadi salah satu faktor kunci dalam penerimaan teknologi audit berbasis data.
[bookmark: OLE_LINK39]Selain itu, literatur audit modern juga menekankan BDA dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas audit dengan memungkinkan auditor untuk melakukan analisis data real-time dan deteksi risiko yang lebih dini. Dalam sebuah tinjauan literatur oleh Wahyudi (2024), digambarkan bahwa auditor yang melihat BDA sebagai alat strategis untuk mengenali pola kecurangan dan tren keuangan akan lebih mungkin mengadopsi teknologi tersebut.  Persepsi kegunaan di sini tidak hanya berasal dari peningkatan volume data yang bisa diproses, tetapi juga dari kualitas insight yang dihasilkan oleh analisis data canggih. 
[bookmark: OLE_LINK40]Penelitian Gaswira dan Meutia (2024) juga memperkuat pandangan bahwa persepsi kegunaan muncul ketika teknologi mampu meningkatkan kapasitas analitis auditor. Mereka menemukan bahwa auditor yang bekerja dengan dataset besar lebih mampu mengidentifikasi pola transaksi tidak wajar ketika menggunakan BDA dibandingkan teknik tradisional. Keunggulan ini membentuk keyakinan bahwa sistem memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan ketepatan prosedur audit. Dengan demikian, persepsi kegunaan tidak hanya berkaitan dengan efisiensi waktu tetapi juga dengan kemampuan teknologi dalam meningkatkan kecermatan audit.
[bookmark: OLE_LINK41]Konsep ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Komariyah (2023) yang meneliti penerimaan BDA oleh auditor sektor pemerintahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja menjadi salah satu determinan utama yang mendorong persepsi kegunaan auditor. Auditor akan menilai teknologi bermanfaat apabila mereka percaya bahwa penggunaannya dapat meningkatkan ketajaman analisis dan mempercepat proses pemeriksaan. Studi Jiwandono dan Sofyani (2024) juga menunjukkan bahwa persepsi kegunaan terbentuk melalui keyakinan bahwa BDA mampu menghasilkan insight audit yang lebih objektif dan berbasis bukti. Kedua penelitian ini menegaskan bahwa persepsi kegunaan dibentuk melalui manfaat nyata yang dirasakan auditor. Selanjutnya, Dukungan temuan ini juga diperkuat oleh studi tentang persepsi auditor terhadap AI dan analitik yang dilakukan oleh Sahla dan Latif (2023), yang menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kemampuan AI atau BDA untuk memperbaiki kualitas analisis berhubungan dengan meningkatnya tingkat kepercayaan auditor pada output teknologi tersebut, seiring kepercayaan ini tumbuh, auditor lebih siap memanfaatkan hasil analitik sebagai bagian dari judgment audit mereka.
[bookmark: OLE_LINK42]Pada konteks organisasi, penelitian yang dilakukan oleh Ristiyani dan Sofyani (2025) menunjukkan bahwa dukungan institusional yang kuat dapat meningkatkan persepsi kegunaan auditor atas teknologi analitik. Auditor yang bekerja dalam lingkungan yang mendorong penerapan big data, menyediakan pelatihan, dan memfasilitasi integrasi teknologi cenderung melihat BDA sebagai alat yang sangat bermanfaat. Lingkungan kerja yang mendukung membuat auditor semakin yakin bahwa teknologi memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa faktor organisasi turut memperkuat persepsi individunya terhadap kegunaan teknologi.
[bookmark: OLE_LINK43]Selain faktor organisasi dan kinerja, aspek audit judgment juga relevan dalam memperkuat persepsi kegunaan auditor atas BDA. Sebuah studi oleh Sofyani et al., (2023) menemukan bahwa kualitas sistem audit berbasis BDA berpengaruh terhadap kinerja audit publik melalui mediasi audit judgment. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat BDA tidak hanya dirasakan sebagai pengolah data, tetapi juga sebagai alat yang memberikan nilai tambah dalam pertimbangan profesional auditor, sehingga semakin memperkuat keyakinan mereka pada kegunaan teknologi tersebut. Sejalan dengan penelitian Haq dan Sofyani (2024) menyatakan bahwa persepsi kegunaan atau keyakninan untuk menggunakan menjadi faktor utama yang secara langsung memengaruhi niat auditor untuk mengadopsi big data. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan, semakin besar pula kecenderungan auditor untuk memanfaatkannya dalam kegiatan audit. Sebaliknya, bila manfaatnya kecil, motivasi untuk menggunakannya akan berkurang. Dengan kata lain, sistem yang berkualitas tinggi baru akan benar-benar menarik minat auditor bila mereka merasakan manfaatnya secara nyata. Semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin kuat pula niat mereka untuk menggunakannya.
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[bookmark: OLE_LINK22][bookmark: OLE_LINK23][bookmark: OLE_LINK51][bookmark: OLE_LINK52]Kualitas sistem merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan penerapan teknologi informasi. Konsep ini dijelaskan dalam ISSM oleh DeLone dan McLean (2003) yang menekankan bahwa kualitas sistem mencerminkan sejauh mana suatu sistem informasi berfungsi dengan baik serta memberikan pengalaman yang mudah, cepat, dan stabil bagi penggunanya. Dalam penelitian Rohim dan Rika (2025) kualitas sistem terbukti menjadi elemen fundamental yang memengaruhi penerimaan teknologi, terutama ketika pengguna menghadapi beban kerja berbasis data dalam jumlah besar. Dalam konteks penelitian ini, kualitas sistem menggambarkan sejauh mana sistem BDA yang digunakan auditor BPK Kalimantan Timur memiliki kinerja yang baik, mudah dioperasikan dan dapat diandalkan dalam proses audit. Sistem yang berkualitas tinggi membuat auditor merasa nyaman karena cepat diakses, tidak mengalami gangguan, dan menampilkan data yang akurat. Sebaliknya, sistem yang buruk atau sulit digunakan dapat menurunkan motivasi dan kepercayaan pengguna. Hal ini diperkuat oleh Rachman (2021) bahwa keberadaan sistem yang stabil menjadi prasyarat penting agar auditor mampu memanfaatkan big data secara optimal dalam proses pemeriksaan.
Menurut DeLone dan McLean (2003), kualitas sistem dapat dinilai dari aspek keandalan, kemudahan penggunaan, kecepatan respons, aksesibilitas, dan fleksibilitas. Haq dan Sofyani (2024) juga menemukan bahwa kualitas sistem berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan auditor terhadap BDA. Ketika auditor menilai sistem big data bekerja dengan baik dan mudah digunakan, mereka akan lebih merasakan manfaat teknologi tersebut dalam pekerjaannya. Temuan ini sejalan dengan banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas sistem merupakan prediktor utama terbentuknya persepsi positif terhadap teknologi analitik di lingkungan audit sektor publik.
Penelitian lain, seperti Bouteraa et al., (2023) turut memperkuat hubungan ini dengan menunjukkan bahwa sistem berkualitas tinggi meningkatkan kepuasan dan penerimaan pengguna. Kualitas yang baik mengurangi hambatan teknis dan menciptakan pengalaman kerja yang positif, sehingga mendorong penggunaan teknologi secara berkelanjutan. Bagi auditor BPK, kualitas sistem menjadi krusial karena mereka berhadapan dengan data dalam jumlah besar dan kompleks. Menurut Norman et al., (2023) sistem BDA yang andal akan membantu mempercepat akses informasi, meningkatkan akurasi verifikasi, serta mengidentifikasi potensi kesalahan atau kecurangan secara efisien. Selain itu, sistem yang stabil dapat menghemat waktu, meningkatkan produktivitas, dan meminimalkan risiko kesalahan manusia.
Dengan demikian, kualitas sistem menjadi fondasi penting yang memengaruhi persepsi kemudahan dan kegunaan auditor terhadap teknologi big data. Natali et al., (2025) juga berpendapat bahwa auditor yang menilai sistemnya berkualitas tinggi akan lebih mudah menerima dan terus menggunakan teknologi tersebut dalam kegiatan audit. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi BDA di BPK Kalimantan Timur sangat bergantung pada jaminan kualitas sistem dari segi performa, stabilitas, dan kemudahan penggunaan. Kualitas sistem yang kuat menjadi dasar bagi organisasi untuk membangun budaya audit berbasis data yang efektif.
Selain penelitian tersebut, temuan dari Bakri et al., (2023) menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi yang baik mendorong peningkatan persepsi kegunaan auditor terhadap teknologi berbasis data. Dalam penelitian mereka, kecepatan sistem, keakuratan output, dan konsistensi kinerja sistem berperan penting dalam meningkatkan keyakinan auditor bahwa teknologi mampu mendukung proses audit secara signifikan. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas sistem yang unggul memperkuat manfaat yang dirasakan auditor dalam menggunakan big data.
Selanjutnya, penelitian Ariyanto dan Fadila (2024) mengungkap bahwa auditor sektor publik yang bekerja dengan sistem digital berkualitas tinggi menunjukkan tingkat penerimaan teknologi yang lebih baik. Hal ini terjadi karena kualitas sistem yang memadai memudahkan auditor menggunakan fungsi analitik untuk menelusuri pola data dan mendeteksi anomali. Mereka juga menemukan bahwa semakin baik kualitas sistem yang digunakan, semakin tinggi pula kepercayaan auditor terhadap efektivitas teknologi dalam mendukung proses audit.
Penelitian Shalihah dan Ramadhanti (2024) turut memperkuat peran kualitas sistem dalam konteks big data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem analitik yang cepat dan stabil dapat menurunkan audit delay dan meningkatkan ketepatan waktu dalam penyelesaian audit. Auditor merasa lebih efisien ketika sistem big data yang digunakan memiliki performa tinggi dan mudah dioperasikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas sistem berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas auditor.
Penelitian oleh Winarningsih dan Yadiati (2025) juga menemukan bahwa kualitas sistem memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas BDA dalam proses audit. Mereka menegaskan bahwa auditor lebih mampu mengidentifikasi anomali laporan keuangan ketika sistem analitik yang digunakan cepat, akurat, dan responsif. Kualitas sistem yang baik memberikan landasan teknis yang diperlukan untuk mendukung analisis big data yang kompleks dalam audit sektor publik.
Selain itu, Marbun et al., (2025) mengungkapkan bahwa kualitas sistem memengaruhi tingkat kepercayaan auditor terhadap penggunaan teknologi audit berbasis cloud, big data, dan kecerdasan buatan. Auditor yang merasa bahwa sistem bekerja dengan baik cenderung memiliki tingkat kenyamanan lebih tinggi dalam mengoperasikannya. Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas sistem bukan hanya aspek teknis tetapi juga faktor psikologis yang membentuk keyakinan auditor terhadap manfaat teknologi dalam proses audit.
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[bookmark: OLE_LINK24][bookmark: OLE_LINK25][bookmark: OLE_LINK53][bookmark: OLE_LINK54]Ekspektasi kinerja adalah salah satu konsep utama dalam UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2003) yang mengemukakan ekspektasi kinerja ialah  sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan membantu meningkatkan kinerjanya. Dalam penelitian ini, ekspektasi kinerja berarti keyakinan auditor BPK bahwa penggunaan BDA akan memudahkan dan mempercepat proses audit, meningkatkan ketepatan analisis, serta memperbaiki kualitas hasil pemeriksaan. 
Venkatesh et al., (2003) menegaskan bahwa semakin besar keyakinan individu terhadap manfaat teknologi, semakin besar pula keinginannya untuk memanfaatkannya. Penelitian Haq dan Sofyani (2024) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dan secara tidak langsung terhadap niat auditor untuk menggunakan BDA. Dengan kata lain, ketika auditor menyadari bahwa BDA dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit, mereka akan menilai teknologi tersebut berguna dan terdorong untuk menggunakannya dalam praktik auditnya. 
Penelitian sebelumnya turut memperkuat hubungan ini. Ferri et al., (2021) serta Srivastava et al., (2024) menunjukkan bahwa ketika pengguna percaya teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka, maka tingkat penerimaan dan penggunaan teknologi juga meningkat secara signifikan. Dalam konteks auditor, hal ini berarti bahwa keyakinan terhadap kemampuan big data dalam mempercepat analisis, mendeteksi anomali, dan meningkatkan akurasi hasil audit akan mendorong penggunaan teknologi tersebut secara berkelanjutan.
Adapun penelitian yang menunjukkan dukungan kuat atas peran ekspektasi kinerja tersebut. Studi oleh Norman et al., (2023) mengungkap bahwa auditor di BPK yang menilai BDA sebagai alat yang dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas audit memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakannya. Mereka menemukan bahwa persepsi manfaat kinerja dari BDA seperti analisis data lebih cepat dan akurat mendorong auditor untuk mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam rutinitas audit mereka. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Susanto et al., (2025) di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta menemukan bahwa meskipun BDA belum digunakan secara maksimal, auditor yang memiliki ekspektasi bahwa BDA akan meningkatkan kualitas audit, terutama dalam analisis risiko dan deteksi fraud, menunjukkan niat yang lebih tinggi untuk mempelajari dan menerapkan teknologi tersebut di masa depan. Ekspektasi kinerja ini menjadi pendorong bagi auditor dalam melakukan adaptasi.
Penelitian dari Muhammad dan Rahayu (2024) di Universitas Katolik Parahyangan juga memperkuat hal ini. Mereka menemukan bahwa peningkatan kinerja auditor melalui kombinasi BDA dan kemampuan auditor secara signifikan berkorelasi dengan kualitas audit. Auditor yang percaya bahwa BDA akan meningkatkan pekerjaannya cenderung memberikan penilaian positif terhadap penggunaan teknologi dan melaporkan niat tinggi dalam menggunakannya secara berkelanjutan. 
Adapun penelitian Natali et al., (2025) yang meneliti auditor BPK, ditemukan bahwa ekspektasi kinerja BDA (termasuk keyakinan auditor akan analisis data besar yang lebih mendalam) berpengaruh positif terhadap niat auditor untuk menggunakan teknologi tersebut dalam tugas audit. Analisis data menunjukkan bahwa ekspektasi ini tidak hanya memperkuat persepsi kegunaan, tetapi juga berkontribusi secara langsung pada niat penggunaan teknologi audit berbasis big data.
Dengan demikian, berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, ekspektasi kinerja dapat dikatakan sebagai salah satu faktor psikologis yang paling berpengaruh terhadap penerimaan teknologi. Dalam penelitian ini, ekspektasi kinerja berperan penting dalam membentuk persepsi kegunaan auditor terhadap BDA. Semakin besar keyakinan auditor bahwa teknologi big data memberikan manfaat nyata bagi pekerjaan mereka, semakin tinggi pula motivasi dan kesiapan mereka untuk menggunakan BDA di lingkungan BPK Kalimantan Timur.
[bookmark: _Toc218774756]Niat Auditor Dalam Menggunakan Big Data 
[bookmark: OLE_LINK26][bookmark: OLE_LINK27][bookmark: OLE_LINK55][bookmark: OLE_LINK56]Analisis Data Besar atau Big Data Analytics (BDA) adalah teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menganalisis data dalam jumlah yang sangat besar, beragam, dan berubah dengan cepat. Menurut Gepp et al., (2018), BDA adalah proses penerapan berbagai teknik analisis, algoritma, serta sistem komputasi untuk mengekstraksi informasi bernilai dari kumpulan data yang tidak dapat diolah secara konvensional. Dengan kemampuan tersebut, BDA membantu organisasi menemukan pola, tren, serta hubungan tersembunyi di dalam data yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. BDA menjadi inovasi penting yang mengubah pendekatan tradisional. Jika sebelumnya auditor hanya mampu memeriksa sebagian kecil data melalui metode sampling, kini teknologi big data memungkinkan analisis terhadap seluruh populasi data secara digital. Hal ini menjadikan hasil audit lebih komprehensif, objektif, dan reliabel. 
Menurut Brown-Liburd et al., (2015) dan Liew (2022) menegaskan bahwa penerapan big data dalam audit dapat meningkatkan kemampuan deteksi risiko, mengidentifikasi indikasi kecurangan dan memperkuat audit judgment auditor. BDA memiliki lima karakteristik utama yang dikenal sebagai 5V, yaitu:
1. Volume adalah jumlah data yang sangat besar, berasal dari berbagai sumber.
2. Velocity adalah kecepatan tinggi dalam menghasilkan dan memproses data.
3. Variety adalah beragam jenis data, seperti data teks, angka, gambar dan video.
4. Veracity adalah tingkat keakuratan dan keandalan data yang dianalisis.
5. Value adalah nilai atau manfaat yang dihasilkan dari analisis data tersebut.
Melalui kelima dimensi ini, BDA berfungsi tidak hanya sebagai sarana pengelolaan data berskala besar, tetapi juga sebagai alat strategis dalam menghasilkan wawasan yang bernilai bagi organisasi.
Di Indonesia, BPK telah mulai menerapkan BDA melalui program e-Audit yang diluncurkan pada tahun 2009, dan kemudian dikembangkan menjadi BPK Integrated Data and Information Center System (BIDICS) pada tahun 2017. Berdasarkan laporan BPK RI (2024), BIDICS dirancang untuk mengintegrasikan data keuangan dari berbagai instansi pemerintah, sehingga auditor dapat melakukan analisis lintas entitas secara lebih efisien. Meskipun demikian, tingkat pemanfaatan teknologi ini masih belum mencapai target. Laporan kinerja BPK Kalimantan Timur tahun 2024 mencatat bahwa tingkat penggunaan BDA baru mencapai 95,62%, sedikit di bawah target 98%. Kondisi ini mengindikasikan masih adanya kendala dalam penerimaan dan pemanfaatan teknologi oleh auditor, seperti keterbatasan pelatihan, persepsi bahwa sistem sulit digunakan, atau belum terlihatnya manfaat langsung terhadap kinerja audit. Haq dan Sofyani (2024) menyatakan bahwa tingkat adopsi BDA di lingkungan audit publik sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku individu, seperti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, ekspektasi kinerja, serta kualitas sistem. Auditor yang menilai teknologi big data mudah dioperasikan dan memberikan manfaat nyata terhadap peningkatan kinerja audit akan memiliki niat yang lebih tinggi untuk menggunakannya. Sebaliknya, apabila sistem dianggap rumit atau hasilnya belum dirasakan secara signifikan, penerapan teknologi cenderung berjalan lambat meskipun telah diimplementasikan secara kelembagaan. 
Sejalan dengan pandangan tersebut, Gepp (2018), Rahman dan Ziru (2022) mengidentifikasi beberapa manfaat utama dari penggunaan BDA dalam proses audit, antara lain peningkatan efisiensi pemeriksaan melalui akses cepat terhadap data dalam jumlah besar, peningkatan efektivitas deteksi risiko dan kecurangan melalui analisis pola transaksi, penguatan audit judgment berbasis data komprehensif, serta peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pemeriksaan keuangan negara.
[bookmark: _Toc200820152][bookmark: _Toc201414796][bookmark: _Toc201414892]Dalam konteks BPK Kalimantan Timur, BDA memiliki potensi untuk mendukung auditor dalam melakukan analisis lintas data antarinstansi, mengidentifikasi transaksi yang tidak wajar, serta memverifikasi keandalan laporan keuangan secara real-time. Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini sangat bergantung pada kesiapan auditor, baik dari aspek kompetensi teknis maupun kesiapan psikologis untuk menerima dan memanfaatkan teknologi baru.
Menurut Saud et al., (2025) penerapan BDA berkaitan erat dengan model TAM dan UTAUT. Kedua model tersebut menekankan bahwa keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi juga oleh persepsi dan keyakinan pengguna terhadap manfaat serta kemudahan penggunaannya. Jika auditor meyakini bahwa BDA memiliki kualitas sistem yang baik, meningkatkan efektivitas kerja, serta mudah digunakan, maka mereka akan memiliki niat yang tinggi untuk mengimplementasikannya secara berkelanjutan.
Penelitian oleh Putri et al., (2025) menunjukkan bahwa BDA memainkan peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Studi ini menemukan bahwa auditor yang menggunakan BDA mampu mengidentifikasi pola transaksi yang mencurigakan dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan metode manual. Selain itu, kemampuan BDA dalam memproses data dalam skala besar menghasilkan temuan audit yang lebih komprehensif, terutama ketika auditor dihadapkan pada data kompleks yang berasal dari berbagai sistem informasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa BDA tidak sekadar berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai mekanisme strategis yang membantu auditor meningkatkan kualitas pemeriksaan dan mengoptimalkan proses analisis risiko.
Selanjutnya, penelitian Sugeng dan Vitra (2025) menguatkan relevansi BDA dalam mendukung audit forensik, terutama melalui peningkatan kemampuan auditor dalam mendeteksi indikasi fraud yang tersembunyi. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan BDA secara signifikan memperkuat efektivitas audit forensik, terutama ketika digabungkan dengan pengalaman auditor. Analisis data besar memungkinkan auditor menemukan anomali yang tidak terlihat melalui prosedur tradisional, seperti pola belanja yang tidak wajar atau hubungan transaksi yang saling terkait. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan deteksi fraud sangat dipengaruhi oleh kemampuan auditor mengintegrasikan teknologi big data ke dalam prosedur audit investigatif.
[bookmark: OLE_LINK31][bookmark: OLE_LINK32][bookmark: OLE_LINK33]Dengan demikian, BDA tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, tetapi juga sebagai fondasi bagi pengambilan keputusan berbasis data yang lebih objektif dan akurat. Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini bergantung pada sejauh mana auditor memahami, mempercayai, dan merasakan manfaat nyata dari penggunaannya. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis bagaimana kualitas sistem dan ekspektasi kinerja memengaruhi persepsi serta niat auditor BPK Kalimantan Timur dalam menggunakan big data.
2.2 [bookmark: _Toc201601418][bookmark: _Toc209985723][bookmark: _Toc210154501][bookmark: _Toc218774757]Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai penerimaan dan penggunaan big data terus mengalami perkembangan pesat dalam satu dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya transformasi digital di sektor pemerintahan dan profesi auditor. Berbagai studi, baik di dalam negeri maupun luar negeri, telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi niat dalam menggunakan teknologi audit, dengan menggunakan berbagai model penerimaan teknologi seperti TAM, UTAUT ISSM. Secara empiris, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan, dan persepsi kegunaan merupakan faktor utama yang memengaruhi tingkat penerimaan serta niat seseorang dalam menggunakan teknologi. Keempat faktor tersebut terbukti memiliki hubungan yang kuat dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi di lingkungan kerja, termasuk dalam konteks profesi audit. 
[bookmark: _Toc213764620][bookmark: _Toc213817528][bookmark: _Toc214242550]Untuk memperkuat landasan empiris penelitian ini, berikut disajikan tabel ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik dan variabel yang diteliti:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis (Tahun)
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Darmaningtyas dan Suardana (2017)
	﻿Pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) dalam Penggunaan Software oleh Auditor yang Berimplikasi pada Kinerja Auditor

	Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan dan kinerja auditor; kemudahan mengurangi hambatan adopsi.

	2
	Apsari dan Astika (2020)
	Pengaruh Kualitas Informasi, Kualitas Sistem Informasi, dan Perceived Usefulness pada Kepuasan Pengguna SIMDA
	Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap perceived usefulness; peningkatan kualitas sistem meningkatkan kepuasan dan persepsi manfaat pengguna SIMDA. (studi SIMDA, Pemerintah Daerah).


Tabel 2.1 Sambungan
	3
	Abdullah et al., (2022)
	﻿Evaluasi Kualitas Layanan E-Government Pada Aplikasi Pendaftaran Seleksi Calon Aparatur Sipil Negara Menggunakan Model E-GovQual Berdasarkan Perspektif Pengguna
	Dimensi keandalan dan efisiensi sistem (system quality) berpengaruh positif signifikan pada persepsi kualitas layanan dan persepsi kegunaan pada aplikasi SSCASN.

	4
	Miswaty (2022)
	﻿Pengaruh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan Faktor Sosial terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
	Ekspektasi kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap minat/persepsi manfaat penggunaan sistem informasi akuntansi yang mendukung hubungan ekspektasi kinerja terhadap persepsi kegunaan.

	5
	Yuliana et al., (2022)
	﻿Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kemudahan Penggunaan, Dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Penggunaan e-FilLing Bagi Wajib Pajak Di Samarinda
	Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan pada intensitas penggunaan e-filing, pengguna yang merasakan manfaat nyata cenderung melanjutkan penggunaan sistem.  

	6
	Haq dan Sofyani (2024)
	Determinan niat Auditor BPK RI untuk menggunakan teknologi Audit Berbasis Big Data
	Penelitian ini menemukan bahwa persepsi kegunaan mendorong niat auditor BPK RI untuk menggunakan teknologi audit berbasis big data, yang dipengaruhi oleh kualitas sistem dan ekspektasi kinerja.

	7
	Septiana et al., (2024)
	Pengaruh Ekspektasi Kinerja, Kepercayaan Auditor Pada Teknologi Informasi Dan Kompeksitas Bisnis Klien Terhadap Optimalisasi Penerapan TABK( Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di DIY)
	Ekspektasi kinerja terkait TI berasosiasi positif dengan persepsi bahwa teknologi audit meningkatkan efektivitas pemeriksaan (persepsi kegunaan), sehingga mendorong penerapan TABK.  

	8
	Suardika et al., (2024)
	Analisis Kesuksesan Sistem E-Kinerja Pada Satuan Kerja Menggunakan Enhanced Information System Success Model
	Kualitas sistem dan ekspektasi manfaat sistem (persepsi kegunaan) secara signifikan terkait dengan keberhasilan adopsi e-kinerja, pegawainya menilai sistem berguna bila peningkatan kinerja terlihat.  

	9
	Utari dan Wirakusuma (2024)
	Kemanfaatan, Kemudahan, Kompetensi Penggunaan Teknologi Informasi dan Kinerja Auditor di Masa Pandemi Covid-19
	Persepsi kemudahan penggunaan TI berdampak positif pada kinerja auditor dan meningkatkan kecenderungan untuk memakai aplikasi audit, serta mendukung hubungan persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan.



Tabel 2.1 Sambungan
	10
	Rachmawati dan Budiarti (2024)
	Pengaruh Persepsi Kegunaan Dan Kualitas Sistem Terhadap Niat Untuk Menggunakan Sistem Informasi Pendapatan
	Persepsi kegunaan merupakan prediktor utama niat penggunaan, dengan meningkatnya persepsi kegunaan akan juga meningkan niat berkelanjutan memakai sistem. 


Sumber : Data Diolah, 2025
2.3 [bookmark: _Toc200820153][bookmark: _Toc201414797][bookmark: _Toc201414893][bookmark: _Toc201601419][bookmark: _Toc209985724][bookmark: _Toc210154502][bookmark: _Toc218774758]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah dirangkum pada bagian sebelumnya. Model penelitian ini menggambarkan bagaimana kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan memengaruhi niat auditor untuk menggunakan big data.
Kualitas sistem dipandang sebagai fondasi utama dalam penerimaan teknologi. Apabila sistem memiliki reliabilitas tinggi, mudah diakses, responsif, serta mampu menyajikan informasi yang akurat, auditor akan cenderung merasakan bahwa teknologi tersebut mudah digunakan. Selain itu, kualitas sistem yang baik juga menumbuhkan keyakinan bahwa teknologi tersebut bermanfaat, karena auditor merasa terbantu dalam mempercepat penyelesaian tugas, meningkatkan ketepatan analisis, serta memperbaiki kualitas hasil audit.
Ekspektasi kinerja berperan sebagai dorongan psikologis yang muncul dari keyakinan bahwa penggunaan teknologi mampu meningkatkan hasil dan efektivitas kerja. Ketika auditor meyakini bahwa penggunaan BDA dapat memberikan nilai tambah terhadap proses audit, baik dalam bentuk efisiensi waktu, ketepatan temuan, maupun peningkatan profesionalitas, maka akan terbentuk persepsi bahwa teknologi tersebut tidak hanya bermanfaat, tetapi juga layak untuk diadopsi. Keyakinan terhadap manfaat ini sering kali berjalan beriringan dengan kemudahan penggunaan yakni dengan auditor yang percaya teknologi mampu meningkatkan kinerja cenderung lebih terbuka untuk belajar dan beradaptasi, sehingga memunculkan persepsi kegunaan dalam penggunaannya.
Persepsi kemudahan juga berperan aktif dalam memengaruhi niat auditor menggunakan teknologi. Sistem yang dianggap tidak rumit, fleksibel, dan mudah dipelajari akan menurunkan resistensi psikologis terhadap perubahan cara kerja. Auditor yang merasa bahwa penggunaan BDA tidak memperberat tugasnya akan lebih bersedia untuk mengintegrasikannya dalam proses audit. 
Persepsi kegunaan menjadi variabel yang paling dekat dengan pembentukan niat menggunakan BDA. Saat auditor merasa bahwa sistem memberikan manfaat nyata seperti mempercepat proses audit, memperluas kemampuan analisis dan meningkatkan akurasi, maka intensi untuk terus menggunakan teknologi tersebut akan semakin menguat. Dengan demikian, persepsi kegunaan menjadi jembatan penting antara pengalaman auditor terhadap sistem dan keputusan mereka untuk menerima teknologi dalam praktiknya sehari-hari.
Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini menempatkan kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan sebagai variabel independen, serta persepsi kegunaan dan niat auditor untuk menggunakan big data sebagai variabel dependen. Hubungan antar variabel tersebut digambarkan secara visual dalam bentuk bagan kerangka konseptual pada Gambar 2.1, yang memperjelas arah pengaruh dan alur berpikir penelitian ini.
[image: ]
[bookmark: _Toc214242548]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian
[bookmark: OLE_LINK57][bookmark: OLE_LINK58]Sumber: Data Diolah, 2025

2.4 [bookmark: _Toc200820154][bookmark: _Toc201414798][bookmark: _Toc201414894][bookmark: _Toc201601420][bookmark: _Toc209985725][bookmark: _Toc210154503][bookmark: _Toc218774759][bookmark: OLE_LINK63][bookmark: OLE_LINK70][bookmark: OLE_LINK64][bookmark: OLE_LINK65][bookmark: OLE_LINK68][bookmark: OLE_LINK69]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc200820155][bookmark: _Toc201414799][bookmark: _Toc201414895][bookmark: _Toc201601421][bookmark: _Toc209985726][bookmark: _Toc210154504][bookmark: _Toc218774760]Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Persepsi Kegunaan
[bookmark: OLE_LINK59][bookmark: OLE_LINK62]Kualitas sistem merupakan fondasi penting dalam menilai sejauh mana suatu teknologi dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. Dalam konteks penggunaan BDA oleh auditor, kualitas sistem menggambarkan aspek keandalan, stabilitas operasional, kecepatan akses, ketepatan pemrosesan data, serta minimnya gangguan teknis. Karakteristik teknis tersebut sangat menentukan apakah sistem mampu mendukung auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan secara efektif. 
Model ISSM menjelaskan bahwa kualitas sistem menjadi salah satu determinan awal terbentuknya persepsi kegunaan karena pengguna akan menilai manfaat teknologi berdasarkan performa teknis yang mereka alami secara langsung. Adapun studi penelitian yang memberikan dukungan nyata terhadap hubungan ini. 
Sofyani et al., (2025) mengindikasikan peran teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas audit publik juga menguatkan hubungan antarvariabel tersebut. Mereka menemukan bahwa kualitas sistem digital berkontribusi terhadap pembentukan keyakinan auditor mengenai manfaat sistem dalam meningkatkan akurasi penilaian audit (audit judgment). Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas sistem tidak hanya memengaruhi persepsi langsung terhadap kegunaan, tetapi juga turut berdampak pada keputusan auditor. 
Konsistensi pola hubungan ini juga tercermin dalam penelitian Apsari dan Astika (2020) yang menelaah faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan sistem informasi akuntansi di lingkungan organisasi publik. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa semakin baik kualitas sistem yang digunakan, semakin tinggi persepsi kegunaan yang terbentuk pada pengguna. Walaupun konteks penelitiannya tidak spesifik pada teknologi audit, mekanisme pengaruhnya sejalan dengan prinsip ISSM bahwa performa teknis sistem membentuk keyakinan pengguna terhadap manfaat teknologi.
Dukungan tambahan datang dari penelitian mengenai sistem informasi akuntansi (SIA) yang menunjukkan pola hubungan serupa. Siahaya dan Karya (2023) menemukan bahwa kualitas sistem SIA berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan pada pengguna sektor perbankan. Meski konteksnya berbeda, mekanisme yang terjadi tetap sejalan yakni semakin tinggi kualitas teknis sistem, semakin besar pula persepsi manfaat yang terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas sistem dan persepsi kegunaan bersifat konsisten pada berbagai jenis sistem informasi.
Haq dan Sofyani (2024), dalam studi mengenai penggunaan BDA pada auditor BPK, menemukan bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan. Auditor yang menilai bahwa sistem BDA memiliki performa teknis yang baik cenderung merasakan bahwa teknologi tersebut bermanfaat dalam meningkatkan kualitas audit. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa keandalan serta responsivitas sistem merupakan faktor kunci yang membentuk keyakinan auditor mengenai manfaat teknologi.
Penelitian di ranah sektor publik juga memberikan bukti relevan. Ari dan Juliarsa (2022) mengungkapkan bahwa kualitas sistem informasi desa serta kecanggihan teknologi berkontribusi signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi. Auditor dan aparatur desa yang merasa sistemnya berfungsi dengan baik akan lebih mudah merasakan manfaat dari penggunaan teknologi. Walaupun tidak secara langsung membahas BDA, temuan ini mendukung konsep bahwa kinerja teknis sistem menentukan persepsi kegunaan pengguna.
Penelitian lain dalam domain e-government di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas sistem menjadi penentu penting persepsi kegunaan atau kepuasan pengguna. Sebagai contoh Abdullah et al., (2022) menggunakan model E-GovQual untuk mengevaluasi aplikasi SSCASN (Sistem Seleksi Calon Aparatur Sipil Negara) dan menemukan bahwa dimensi keandalan dan efisiensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persepsi layanan e-government. Selain itu, Septa (2019) mengadaptasi model E-GovQual dan menyimpulkan bahwa kualitas sistem e-government sangat berkontribusi pada kepuasan pengguna. Di tingkat pelayanan administratif publik, Ramadhan dan Pribadi (2024) menegaskan bahwa kualitas layanan elektronik yang baik, yang mencakup sistem yang responsif dan andal, berkontribusi signifikan terhadap kepuasan warga dalam menggunakan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK). Berdasarkan landasan teori ISSM serta temuan empiris di Indonesia, dapat ditegaskan bahwa kualitas sistem memiliki peran penting dalam membentuk persepsi bahwa teknologi audit seperti BDA memberikan manfaat nyata. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukkan ialah:
H1: Kualitas sistem berpengaruh signifikan dan positif terhadap persepsi kegunaan.
2.4.2 [bookmark: _Toc218774761]Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Persepsi Kegunaan
Ekspektasi kinerja adalah keyakinan individu bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan hasil kerjanya. Ekspektasi kinerja mengacu pada keyakinan auditor bahwa menggunakan BDA akan membantu meningkatkan kinerja mereka, termasuk dalam hal akurasi pemeriksaan, kecepatan proses audit, dan kualitas hasil analisis. Dalam model UTAUT, ekspektasi kinerja merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi persepsi kegunaan, karena auditor cenderung menilai teknologi sebagai berguna jika mereka percaya teknologi tersebut mampu memberikan keuntungan yang signifikan bagi pelaksanaan tugas profesional. Penelitian Haq dan Sofyani (2024) memberikan bukti empiris yang sangat relevan. Auditor BPK dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat ekspektasi auditor terhadap peningkatan kinerja melalui BDA, semakin tinggi pula persepsi manfaat teknologi tersebut dalam proses audit. Hal ini menegaskan bahwa ekspektasi terhadap manfaat merupakan pendorong utama terbentuknya persepsi kegunaan. 
Selain dalam konteks BDA, penelitian terdahulu tentang TABK oleh Septiana, Iswanaji, dan Nurcahya (2023) juga menunjukkan pola hubungan serupa. Auditor internal yang merasa teknologi audit berbantuan komputer dapat meningkatkan efektivitas pemeriksaan menunjukkan persepsi manfaat yang lebih besar terhadap teknologi tersebut. Studi ini memperkuat pandangan bahwa keyakinan awal mengenai manfaat teknologi memengaruhi persepsi pengguna mengenai kegunaan sistem. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Darmaningtyas dan Suardana (2017) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja auditor. Meningkatnya kinerja ini tentu sejalan dengan ekspektasi awal auditor terhadap manfaat teknologi, sehingga secara tidak langsung memperkuat hubungan ekspektasi kinerja dan persepsi kegunaan.
[bookmark: OLE_LINK60][bookmark: OLE_LINK61]Penelitian mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi di Indonesia menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja merupakan faktor yang secara konsisten membentuk persepsi kegunaan teknologi. Miswaty (2022) menemukan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat dan minat penggunaan sistem informasi akuntansi di kalangan pelaku usaha. Ketika pengguna meyakini bahwa sistem mampu meningkatkan ketelitian, kecepatan, dan efektivitas proses pencatatan maupun pelaporan, mereka cenderung menilai sistem tersebut bermanfaat. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa keyakinan individu terhadap kontribusi teknologi akan membentuk persepsi kegunaan positif. 
Kemudian adapun kajian mengenai pemanfaatan aplikasi kinerja di sektor pemerintahan yang menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berperan penting dalam membentuk persepsi kegunaan suatu sistem. Dalam penelitian Yunarti (2025) mengenai digitalisasi sistem e-Kinerja pada ASN Kota Malang menemukan bahwa pegawai yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan teknologi dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja menunjukkan persepsi manfaat yang lebih tinggi terhadap sistem tersebut. Hasil analisis tersebut menggunakan model TAM, DeLone & McLean, serta EUCS (End User Computing Satisfaction) dan menjelaskan bahwa ketika pengguna percaya bahwa sistem akan memperbaiki kinerja mereka, maka persepsi kegunaan teknologi juga meningkat secara signifikan (Yunarti, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja terhadap persepsi kegunaan bersifat konsisten di berbagai konteks layanan publik. 
Temuan serupa juga muncul pada analisis implementasi sistem e-Kinerja ASN di Denpasar. Suardika (2023) melalui model kesuksesan sistem informasi menemukan bahwa kualitas sistem, manfaat bersih, dan persepsi fungsi sistem memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pemanfaatan e-Kinerja. Ketika pegawai merasa bahwa sistem mampu meningkatkan akurasi evaluasi kinerja, mempercepat proses administrasi, serta memperbaiki transparansi penilaian, mereka menilai sistem tersebut semakin bermanfaat. Hasil ini menunjukkan bahwa ekspektasi terhadap peningkatan kinerja yang diperoleh melalui teknologi berperan kuat dalam membentuk persepsi kegunaan di lingkungan kerja pemerintahan digital.
Seluruh hasil penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja merupakan determinan yang sangat kuat dalam membentuk persepsi kegunaan, tidak hanya dalam konteks audit, tetapi juga dalam berbagai bidang dan sektor. Dalam konteks BDA, auditor akan menilai teknologi lebih berguna ketika mereka memandang bahwa teknologi tersebut mampu meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan, mempercepat analisis data, serta memberikan wawasan audit yang lebih mendalam. Dengan demikian, ekspektasi kinerja berperan sebagai pendorong kunci dalam pembentukan persepsi kegunaan auditor terhadap BDA. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukkan ialah:
H2: Ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap persepsi kegunaan.
2.4.3 [bookmark: _Toc218774762]Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Menggunakan Big Data
Persepsi kemudahan mencerminkan seberapa mudah auditor menilai bahwa sistem BDA dapat dipelajari, digunakan, dan dioperasikan tanpa hambatan besar. Persepsi kemudahan merupakan konstruk penting dalam TAM yang menggambarkan sejauh mana auditor merasa bahwa teknologi tidak membutuhkan upaya besar dalam pengoperasiannya. Ketika auditor merasakan bahwa BDA mudah diakses, fitur sederhana, dan tidak rumit untuk digunakan, mereka akan menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Darmaningtyas dan Suardana (2017) menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap niat auditor untuk menggunakan teknologi berbasis komputer. Auditor lebih berminat menggunakan sistem ketika mereka merasa teknologi tersebut tidak menambah beban pekerjaan. Temuan ini menggambarkan mekanisme yang sangat relevan dengan konteks penggunaan BDA.
Adapun temuan lainnya yakni mengenai penggunaan software audit oleh Suryandini (2010) yang mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan merupakan faktor penting dalam membentuk penerimaan auditor terhadap teknologi berbasis komputer. Auditor yang merasa teknologi mudah digunakan menunjukkan tingkat penerimaan dan pemanfaatan yang lebih tinggi. Mekanisme ini selaras dengan prediksi model TAM mengenai penggunaan BDA. Hal ini juga sejalan dengan Tikaromah et al., (2022), melalui penelitian di bidang sistem informasi akuntansi, menambahkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh langsung terhadap niat untuk menggunakan teknologi akuntansi. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat terbentuk tidak hanya pada auditor tetapi juga pada berbagai profesi pengguna teknologi akuntansi.
Selain itu, Olivia dan Marchyta (2022) menemukan persepsi kemudahan penggunaan juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. Dalam penelitiannya tentang adopsi e-wallet mengindikasikan bahwa pengguna yang menilai aplikasi sebagai mudah dioperasikan dan user-friendly menunjukkan intensi kuat untuk terus menggunakan layanan tersebut.  Hal ini menegaskan bahwa kemudahan akses dan operasionalitas sistem dapat mendorong pengguna untuk terus memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, persepsi kemudahan dapat dipandang sebagai faktor fundamental yang mempengaruhi niat auditor untuk menggunakan BDA secara konsisten.
Kemudian penelitian lain oleh Utari dan Wirakusuma (2024) yakni kemanfaatan, kemudahan, kompetensi penggunaan teknologi informasi dan kinerja auditor di masa pandemi covid-19 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor selama pandemi. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa auditor yang menilai sistem TI sebagai mudah digunakan cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, karena kemudahan tersebut memudahkan adaptasi terhadap prosedur audit baru di masa WFH (Work From Home). Dengan dasar temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan bukan hanya mempengaruhi sikap dan niat menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki implikasi nyata terhadap efektivitas pekerjaan auditor. Penerimaan terhadap kemudahan penggunaan sistem memungkinkan auditor untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan mengurangi hambatan teknis maupun psikologis, sehingga pekerjaan audit dapat dilaksanakan lebih efisien dan efektif.
Dengan demikian, big data untuk audit dan kemudahan penggunaan sistem menjadi landasan penting. Jika sistem BDA dirancang sedemikian rupa sehingga antarmuka intuitif, proses analisis data dapat dilakukan tanpa kerumitan, dan pengguna tidak dibebani oleh kompleksitas teknis, maka auditor akan lebih cenderung menerima sistem tersebut dan memanfaatkannya secara optimal. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukkan ialah:
H3: Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat auditor menggunakan Big Data.
2.4.4 [bookmark: _Toc218774763]Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Niat Menggunakan Big Data
Persepsi kegunaan merupakan penilaian subjektif pengguna mengenai sejauh mana teknologi memberikan manfaat yang lebih nyata. Persepsi kegunaan juga salah satu konstruk utama dalam TAM yang menggambarkan sejauh mana auditor meyakini bahwa penggunaan teknologi BDA akan memberikan manfaat nyata dalam pekerjaan audit. Ketika auditor menilai bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas temuan, mempercepat proses pemeriksaan, serta memperluas cakupan analisis data, maka mereka akan menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan. Dalam konteks audit modern, persepsi kegunaan menjadi faktor dominan yang memengaruhi minat penggunaan, karena auditor sangat bergantung pada efektivitas teknologi dalam menyelesaikan tugas pemeriksaan.
Penelitian sebelumnya oleh Darmaningtyas dan Suardana (2017) juga menunjukkan bahwa persepsi kegunaan merupakan prediktor utama intention to use software audit berbasis komputer. Auditor lebih terdorong menggunakan teknologi ketika mereka percaya teknologi tersebut meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Konsistensi temuan ini memperkuat posisi persepsi kegunaan sebagai variabel inti yang mendorong penerimaan teknologi dalam konteks audit. Adapun Suryandini (2010) melalui penelitiannya dengan menggunakan software audit menemukan bahwa persepsi kegunaan tidak hanya berpengaruh terhadap niat, tetapi juga berpengaruh pada penggunaan aktual teknologi. Pengguna benar-benar mengoperasikan teknologi ketika mereka merasakan manfaat langsung dari penggunaannya. Studi ini menegaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan elemen psikologis penting yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam memanfaatkan atau menggunakan teknologi. 
Penelitian Sabriady et al., (2023) mengenai implementasi e-audit system di pemerintah daerah menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berperan langsung terhadap peningkatan niat auditor dalam memanfaatkan sistem audit elektronik. Auditor merasa lebih nyaman menggunakan teknologi ketika mereka menilai bahwa sistem tersebut mempermudah pekerjaan audit dan meningkatkan kepuasan kerja. Temuan ini memperkuat relevansi persepsi kegunaan sebagai determinan niat penggunaan teknologi dalam konteks sektor publik.
[bookmark: OLE_LINK66][bookmark: OLE_LINK67]Temuan lain juga muncul dalam penelitian Rachmawati dan Budiarti (2020) mengenai sistem informasi pendapatan. Mereka menemukan bahwa persepsi kegunaan menjadi faktor utama yang memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan sistem informasi secara berkelanjutan. Pengguna akan kembali menggunakan sistem ketika mereka merasakan manfaat yang signifikan dari teknologi tersebut. Mekanisme hubungan ini sama dengan konteks BDA, yakni pengguna lebih termotivasi ketika teknologi memberikan nilai tambah.
Penelitian lain yang relevan datang dari studi mengenai penggunaan sistem pelaporan pajak elektronik (e-filing) di Indonesia. Hasil penelitian Yuliana et al., (2022) menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan secara signifikan berpengaruh terhadap intensitas penggunaan e-filing. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika wajib pajak menilai bahwa sistem pelaporan elektronik memberikan kemudahan dan manfaat riil dalam pelaporan pajak, maka niat dan penggunaan sistem meningkat. Temuan serupa diperoleh oleh Chairani dan Farina (2023), di mana persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem e-filing di kalangan wajib pajak UMKM. Kedua studi tersebut memberikan dukungan empiris kuat bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor utama dalam menentukan adopsi dan penggunaan teknologi informasi dalam konteks pelayanan publik, serta relevan untuk generalisasi ke konteks profesional audit atau sistem BDA.
Penelitian Haq dan Sofyani (2024) secara tegas menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat auditor BPK dalam menggunakan BDA. Auditor yang merasakan manfaat nyata dari teknologi, seperti efisiensi analisis data dan ketepatan pengujian bukti audit, menunjukkan niat yang lebih kuat untuk memanfaatkan BDA dalam proses pemeriksaan. Temuan ini memberikan bukti empiris yang relevan untuk menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan determinan penting dari niat penggunaan.
Berdasarkan keseluruhan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi kegunaan menjadi faktor paling menentukan dalam mendorong auditor untuk menggunakan BDA Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
H4: Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat auditor menggunakan Big Data.
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[bookmark: _Toc214242549]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc210154507][bookmark: _Toc200820158][bookmark: _Toc201414802][bookmark: _Toc201414898][bookmark: _Toc201601424][bookmark: _Toc209985729]
[bookmark: _Toc218774764]BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc218774765]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan secara lebih konkret konsep-konsep teoritis yang digunakan dalam penelitian ini agar dapat diukur secara empiris. Setiap variabel didefinisikan berdasarkan landasan teori yang relevan dan hasil penelitian terdahulu, sehingga pengukuran yang dilakukan mampu menggambarkan fenomena penelitian secara objektif.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Masing-masing variabel dijabarkan melalui sejumlah indikator yang diukur menggunakan skala Likert lima poin, Penjabaran secara rinci mengenai definisi dan indikator pengukuran dari setiap variabel dijelaskan pada subbab berikut.
3.1.1 [bookmark: _Toc218774766]Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap variabel lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini, variabel independen terdiri dari Kualitas Sistem, Ekspektasi Kinerja, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan. Keempat variabel ini berperan sebagai faktor yang memengaruhi penggunaan BDA di lingkungan BPK Perwakilan Kalimantan Timur. 
Kualitas sistem ialah sejauh mana sistem informasi yang digunakan memiliki kemampuan teknis dan fungsional untuk mendukung pekerjaan auditor. Sistem yang berkualitas ditandai dengan kemudahan akses, keandalan dan kecepatan dalam memproses data. Dalam konteks penelitian ini, kualitas sistem BDA diukur berdasarkan persepsi auditor terhadap keandalan, kemudahan penggunaan, kecepatan akses, dan konsistensi sistem selama proses audit.
[bookmark: _Toc213817742][bookmark: _Toc213818157][bookmark: _Toc213818423]Tabel 3.1 Indikator Pengukuran Variabel Kualitas Sistem
	Pernyataan
(Indikator)
	Sumber

	Sistem BDA yang saya gunakan dapat diandalkan dan jarang mengalami gangguan.
	DeLone dan McLean (2003)

	Tampilan antarmuka sistem BDA mudah dipahami dan digunakan.
	Bouteraa et al., (2023)

	Sistem BDA cepat merespons saat digunakan dalam audit.
	Haq dan Sofyani (2024)

	Sistem BDA memiliki stabilitas tinggi dalam memproses data audit.
	Suryani dan Merkusiwati (2022)

	Sistem BDA mudah diakses kapan pun saya perlukan
	Ferri et al., (2021)


Sumber : Data Diolah, 2025
Ekspektasi kinerja adalah sejauh mana auditor meyakini bahwa penggunaan big data akan memberikan manfaat nyata dan meningkatkan hasil kerjanya. Auditor yang memiliki ekspektasi kinerja tinggi akan percaya bahwa sistem dapat membantu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit.
[bookmark: _Toc213817743][bookmark: _Toc213818158][bookmark: _Toc213818424]Tabel 3.2 Indikator Pengukuran Variabel Ekspektasi Kinerja
	Pernyataan
(Indikator)
	Sumber

	Saya yakin bahwa BDA membantu meningkatkan efektivitas audit.
	Venkatesh et al., (2003)

	Dengan BDA, saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat.
	Haq dan Sofyani (2024)

	Penggunaan BDA meningkatkan produktivitas saya dalam audit.
	Ferri et al., (2021)

	BDA meningkatkan kualitas hasil audit yang saya kerjakan.
	Suryani dan Merkusiwati (2022)

	Saya percaya bahwa penerapan BDA memberikan hasil kerja lebih baik.
	Vernanda (2025)


Sumber : Data Diolah, 2025
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana individu meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar. Dalam konteks penelitian ini, variabel ini menggambarkan sejauh mana auditor merasa bahwa sistem big data mudah dipahami, mudah dioperasikan, serta tidak menimbulkan kesulitan dalam penerapannya pada proses audit. Auditor yang memiliki persepsi positif terhadap kemudahan sistem cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru, yang pada akhirnya meningkatkan niat untuk menggunakannya secara berkelanjutan.
[bookmark: _Toc213817745][bookmark: _Toc213818160][bookmark: _Toc213818426]Tabel 3.3 Indikator Pengukuran Variabel Persepsi Kemudahan
	Pernyataan
(Indikator)
	Sumber

	Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan BDA.
	Davis (1989

	Interaksi saya dengan sistem BDA jelas dan mudah dipahami.
	Vernanda (2025)

	Sistem BDA mudah digunakan tanpa memerlukan banyak bantuan teknis.
	Haq dan Sofyani (2024)

	BDA mudah dioperasikan untuk menyelesaikan tugas audit.
	Ferri et al., (2021)

	Secara keseluruhan, saya merasa sistem BDA mudah digunakan dalam pekerjaan saya.
	Suryani dan Merkusiwati (2022)


Sumber : Data Diolah, 2025
Persepsi kegunaan merupakan sejauh mana individu percaya bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan kinerjanya dalam bekerja. Dalam konteks penelitian ini, persepsi kegunaan mencerminkan keyakinan auditor bahwa penerapan big data mampu membantu meningkatkan kualitas hasil audit, mempercepat analisis data, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat. 
[bookmark: _Toc213817746][bookmark: _Toc213818161][bookmark: _Toc213818427]Tabel 3.4 Indikator Pengukuran Variabel Persepsi Kegunaan
	Pernyataan
(Indikator)
	Sumber

	Penggunaan BDA membantu saya meningkatkan efektivitas kerja audit.
	Davis (1989)

	BDA membuat proses audit lebih efisien dan cepat diselesaikan.
	Suryani dan Merkusiwati (2022)

	Saya merasa BDA berguna untuk meningkatkan kualitas hasil audit.
	Haq dan Sofyani (2024)

	Penggunaan BDA membantu saya menemukan kesalahan dan pola data yang tidak biasa.
	Ferri et al., (2021)

	Secara keseluruhan, penggunaan BDA bermanfaat dalam pelaksanaan audit.
	Vernanda (2025)


Sumber : Data Diolah, 2025
3.1.2 [bookmark: _Toc218774767]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah persepsi kegunaan dan niat auditor untuk menggunakan big data pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Kalimantan Timur. 
Niat penggunaan didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk menggunakan suatu sistem atau teknologi secara berkelanjutan dalam aktivitas kerjanya. Menurut Davis et al., (1989) dalam TAM, niat penggunaan merupakan faktor utama yang menentukan perilaku aktual dalam pemanfaatan teknologi. Semakin tinggi niat individu untuk menggunakan sistem, semakin besar kemungkinan sistem tersebut akan diadopsi dan digunakan secara konsisten.
Dalam konteks penelitian ini, niat auditor menggunakan big data mencerminkan keinginan dan kesiapan auditor untuk memanfaatkan sistem BDA dalam proses pemeriksaan keuangan negara. Variabel ini diadaptasi dari model TAM serta penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji penerimaan teknologi di sektor audit dan pemerintahan.
[bookmark: _Toc213817744][bookmark: _Toc213818159][bookmark: _Toc213818425]Tabel 3.5 Indikator Pengukuran Variabel Niat Menggunakan Big Data
	Pernyataan
(Indikator)
	Sumber

	Saya berniat terus menggunakan BDA dalam pekerjaan audit ke depan.
	Venkatesh et al., (2003)

	Saya akan merekomendasikan penggunaan BDA kepada rekan auditor lain.
	Haq dan Sofyani (2024)

	Saya berencana menggunakan BDA dalam audit mendatang karena manfaatnya.
	Ferri et al., (2021)

	Saya merasa yakin akan terus menggunakan BDA karena hasilnya membantu pekerjaan saya.
	Vernanda (2025)

	Saya ingin menggunakan BDA secara konsisten dalam setiap proses audit.
	Suryani dan Merkusiwati (2022)


Sumber : Data Diolah, 2025
Persepsi kegunaan telah diuraikan secara komprehensif pada subbab sebelumnya, yaitu pada pembahasan variabel independen, sehingga pada bagian ini pembahasan tersebut tidak disajikan kembali secara mendetail meskipun persepsi kegunaan merupakan variabel dependen.

3.2 [bookmark: _Toc218774768]Jenis dan Sumber Data
3.2.1 [bookmark: _Toc218774769]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antarvariabel yang telah dirumuskan dalam model penelitian, sehingga memerlukan data yang bersifat numerik dan dapat diolah secara statistik. Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah ditentukan.
3.2.2 [bookmark: _Toc218774770]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada BPK Kalimantan Timur yang telah atau sedang menggunakan BDA. Data primer dipilih karena memberikan informasi yang aktual dan relevan sesuai dengan konteks penelitian yang ingin dikaji. 

3.3 [bookmark: _Toc210154510][bookmark: _Toc218774771]Populasi dan Sampel 
3.3.1 [bookmark: _Toc210154511][bookmark: _Toc218774772]Populasi 
Menurut Arikunto (2016) Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada BPK Kalimantan Timur. Populasi ini dipilih karena auditor merupakan pihak yang secara langsung berperan dalam proses pemeriksaan keuangan negara dan berpotensi untuk menggunakan serta menilai efektivitas BDA yang diterapkan oleh lembaga tersebut.
3.3.2 [bookmark: _Toc210154512][bookmark: _Toc218774773]Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur) yang memenuhi kriteria tertentu sesuai kebutuhan penelitian. 
Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, menurut Soesana et al., (2023) metode purposive sampling yaitu merupakan teknik penentuan sampel yang didasarkan pada keputusan peneliti mengenai sampel-sampel yang paling sesuai serta dianggap bersifat representatif dengan mempertimbangkan kriteria sampel dan populasi. Metode ini dipilih karena tidak semua auditor di lingkungan BPK Perwakilan Kalimantan Timur memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan sistem BDA. Oleh karena itu, responden yang diambil ialah mereka yang relevan dan memiliki pengalaman terhadap penggunaan sistem tersebut. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Auditor yang bekerja di BPK Kalimantan Timur;
2. Auditor yang menggunakan sistem big data dalam pelaksanaan tugas audit
3. Auditor yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
3.4 [bookmark: _Toc218774774]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada responden yang menjadi sampel penelitian. Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan data kuantitatif yang sesuai untuk menguji hubungan kausal antarvariabel yang telah ditetapkan dalam model penelitian.
Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan niat auditor dalam menggunakan big data. Seluruh item pernyataan diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan serta disesuaikan dengan konteks penelitian ini, yaitu persepsi auditor terhadap penggunaan BDA dalam pelaksanaan tugas audit pada BPK Kalimantan Timur.
Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner, sehingga memungkinkan pengukuran sikap dan persepsi auditor terhadap penggunaan BDA secara kuantitatif dan terstruktur.

3.5 [bookmark: _Toc210154515][bookmark: _Toc218774775]Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap akhir dari proses penelitian yang bertujuan untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah diperoleh dari responden. Melalui analisis data, peneliti dapat membuktikan kebenaran hipotesis dan menguji hubungan antarvariabel yang telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner akan dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alat bantu software SmartPLS versi 4.0., yang memungkinkan pengujian validitas, reliabilitas, serta analisis hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif.  
Menurut Hair et al., (2019), PLS-SEM direkomendasikan ketika tujuan penelitian bersifat prediktif, ukuran sampel tidak terlalu besar, serta data tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas, karena algoritma PLS mampu menghasilkan estimasi yang stabil dan robust. Selain itu, SmartPLS memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara simultan, menghitung koefisien determinasi, serta memberikan analisis bootstrap untuk menguji signifikansi jalur secara komprehensif. Keunggulan ini menjadikan SmartPLS sebagai alat analisis yang sesuai untuk menilai pengaruh kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan, dan persepsi kegunaan terhadap niat auditor dalam menggunakan big data, sehingga hasil analisis dapat diperoleh secara lebih akurat dan efisien. Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut.
3.5.1 [bookmark: _Toc218774776]Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dilakukan untuk menilai kualitas instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh benar-benar menggambarkan konstruk yang diukur. Uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment (Corrected Item-Total Correlation). Suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasinya lebih besar dari 0,30 dan memiliki signifikansi p < 0,05. Item yang tidak memenuhi kriteria tersebut akan ditinjau ulang atau dihapus agar instrumen tetap akurat dalam mengukur setiap konstruk.
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan konsistensi internal antaritem dalam satu variabel. Pengujian dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan ketentuan bahwa nilai α ≥ 0,70 menunjukkan bahwa item-item dalam variabel tersebut reliabel atau memiliki tingkat konsistensi yang baik. Semakin tinggi nilai alpha yang diperoleh, semakin kuat keandalan alat ukur dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya.
3.5.2 [bookmark: _Toc218774777]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian. Analisis ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik responden serta menunjukkan kecenderungan jawaban terhadap setiap variabel penelitian. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengetahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum untuk masing-masing variabel. Hasil analisis ini membantu memahami profil responden serta persepsi umum terhadap kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan niat auditor dalam menggunakan BDA sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
3.5.3 [bookmark: _Toc218774778]Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik merupakan tahapan awal yang digunakan sebelum menganalisis regresi linear berganda. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi, terlebih dahulu perlu dipastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi-asumsi klasik agar hasil estimasi yang diperoleh tidak bias dan dapat diinterpretasikan dengan benar. Asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi linear berganda untuk menjamin validitas hasil analisis. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc218774779]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual atau kesalahan prediksi dalam model regresi berdistribusi normal. Normalitas residual penting karena uji signifikansi seperti uji t dan uji F mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu uji statistik dan uji visual. Uji statistik dilakukan menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk, tergantung pada jumlah sampel penelitian. Apabila nilai signifikansi (Sig.) dari hasil uji lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Selain itu, pemeriksaan visual dilakukan melalui grafik histogram dan Normal P-P Plot yang menunjukkan penyebaran data residual terhadap garis diagonal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik pada grafik mengikuti pola mendekati garis diagonal. Apabila hasil pengujian menunjukkan data tidak berdistribusi normal, maka langkah yang dapat dilakukan antara lain adalah menghapus data ekstrem (outlier) yang tidak wajar, melakukan transformasi data seperti logaritma atau akar kuadrat, atau menggunakan pendekatan non-parametrik maupun metode bootstrap yang lebih robust terhadap pelanggaran normalitas.
[bookmark: _Toc218774780]Uji Multikolinearitas
[bookmark: OLE_LINK34]Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan pada koefisien regresi sehingga hasil analisis menjadi sulit diinterpretasikan. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada hasil output regresi. Nilai Tolerance yang rendah (kurang dari 0,10) atau nilai VIF yang tinggi (lebih dari 10) mengindikasikan adanya multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model bebas dari masalah multikolinearitas. Menurut Gani dan Amalia (2018), apabila ditemukan adanya multikolinearitas, langkah yang dapat ditempuh adalah dengan menghapus atau menggabungkan variabel yang memiliki kemiripan makna, membuat skor komposit, atau menggunakan pendekatan statistik seperti Principal Component Analysis untuk mereduksi dimensi variabel.
[bookmark: _Toc218774781]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah varians residual bersifat konstan pada semua nilai prediksi variabel independen. Jika varians residual tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan nilai standar error menjadi tidak akurat dan mengakibatkan kesimpulan statistik yang keliru. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Glejser, yaitu dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan secara visual melalui grafik penyebaran (scatterplot) antara standardized residual dengan predicted value. Model regresi yang baik seharusnya berada dalam kondisi homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas (Gani dan Amalia, 2018).
3.5.4 [bookmark: _Toc218774782]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen baik secara langsung maupun melalui variabel mediasi. Pengujian dilakukan dengan Analisis Regresi Linear Berganda menggunakan SmartPLS versi 4.0.
3.5.4.1 [bookmark: _Toc218774783][bookmark: OLE_LINK35][bookmark: OLE_LINK36]Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Gani dan Amalia (2018) regresi linear berganda digunakan untuk menggambarkan hubungan fungsional antara beberapa variabel yang terdiri dari satu variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen, yaitu kualitas sistem, ekspektasi kinerja, persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan memengaruhi variabel dependen yakni niat auditor menggunakan big data. Regresi ini menghasilkan nilai koefisien yang menunjukkan arah dan besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien regresi positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien negatif menunjukkan hubungan berlawanan. Selain itu, analisis ini juga memberikan nilai signifikansi (p-value) untuk menentukan apakah pengaruh yang ditemukan bersifat signifikan secara statistik. Hasil regresi digunakan sebagai dasar dalam menilai diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian. 
Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 e
Keterangan:
Y 		= Niat auditor menggunakan big data 
X₁ 		= Kualitas sistem
X₂ 		= Ekspektasi kinerja
X3 		= Persepsi Kemudahan
X4 		= Persepsi Kegunaan
a 		= Konstanta
b₁, b₂, b3, b4	= Koefisien regresi
e 		= Error Term (tingkat kesalahan)
3.5.4.2 [bookmark: _Toc218774784]Koefisien Korelasi (R)
Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel independen dan dependen. Menurut Gani dan Amalia (2018) Koefisien korelasi digunakan untuk  menentukan seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel yang dinyatakan  melalui nilai koefisien korelasi (r). Artinya, jika terjadi perubahan pada variabel  independen, maka variabel dependen juga akan mengalami perubahan. Hubungan  antara variabel X dan Y dapat bersifat positif atau negatif. Nilai R berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan hubungan yang semakin kuat.
Tingkat keeratan hubungan berdasarkaan nilai pearson correlation diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai antara 0,00–0,19 menunjukkan bahwa korelasi tidak ada atau sangat lemah.
b. Nilai antara 0,20–0,39 menunjukkan bahwa korelasi yang lemah.
c. Nilai antara 0,40–0,59 menunjukkan bahwa korelasi yang sedang.
d. Nilai antara 0,60–0,79 menunjukkan bahwa korelasi yang kuat.
e. Nilai antara 0,80–1,00 menunjukkan bahwa korelasi yang sangat kuat.
3.5.4.3 [bookmark: _Toc218774785]Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Gani dan Amalia (2018) koefisien determinasi dalam regresi  berganda merupakan angka yang menunjukkan proporsi atau persentase perubahan  variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan pada seluruh variabel independen. Semakin tinggi nilai R², semakin besar proporsi variasi yang dijelaskan oleh model. Misalnya, R² = 0,70 berarti 70% perubahan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 30% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
3.5.4.4 [bookmark: _Toc218774786]Uji F (Simultan)
Menurut Gani dan Amalia (2018) Uji F atau Goodness of Fit Test merupakan metode untuk menguji kelayakan suatu model. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengujian:
a. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh simultan yang signifikan.
b. Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan.
3.5.4.5 [bookmark: _Toc218774787]Uji t (Parsial)
Menurut Sahir (2021) Uji parsial merupakan pengujian pada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel independen terhadap dependen. Arah hubungan (positif atau negatif) ditentukan berdasarkan tanda dari koefisien regresi. Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak atau tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku dan sikap responden. Menurut Hardani et al., (2020) Daftar periksa adalah daftar perilaku, karakteristik, atau entitas lain yang dicari peneliti. Baik peneliti atau peserta survei hanya meeriksa apakah setiap item dalam daftar diamati, hadir atau benar atau sebaliknya. Skala penilaian lebih berguna ketika suatu perilaku perlu dievaluasi biasanya menggunakan skala likert.
Kuesioner penelitian ini dibuat untuk mengukur Pengaruh Kualitas Sistem, Ekspektasi Kinerja, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Auditor dalam Menggunakan Big Data (Studi pada BPK Kalimantan Timur). Dengan ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan petunjuk pengisian. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan digunakan untuk kepentingan penelitian, dan kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga sepenuhnya. Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-benarnya dan tidak mengosongkan kolom jawaban, karena apabila ada satu jawaban yang dikosongkan maka kuesioner dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan menggunakan 5 tingkatan jawaban. Beri tanda checklist ( ) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	Tidak Setuju (TS)
	Netral (N)
	Setuju (S)
	Sangat Setuju (SS)

	1
	2
	3
	4
	5




B. Data Diri Responden
Tidak ada jawaban benar atau salah, dimohon untuk mengisi sesuai kondisi sebenarnya.
1. Nama 
Jawaban : ……………….

2. Jenis Kelamin
· Laki-laki
· Perempuan

3. Usia
· < 25 tahun
· 25–30 tahun
· 31–40 tahun
· > 40 tahun

4. Pendidikan Terakhir
· D3
· S1
· S2
· Lainnya: ………

5. Lama Bekerja di BPK
· < 2 tahun
· 3–5 tahun
· 6–10 tahun
· > 10 tahun

6. Jabatan Saat Ini
Jawaban : ………

C. Kuesioner Kualitas Sistem
1. Sistem big data yang saya gunakan dapat diandalkan dan jarang mengalami gangguan.
2. Tampilan sistem big data mudah dipahami dan digunakan.
3. Sistem big data cepat merespons perintah saat digunakan dalam audit.
4. Sistem big data memiliki stabilitas tinggi dalam memproses data audit.
5. Sistem big data mudah diakses kapanpun saya perlukan.

D. Kuesioner Ekspektasi Kinerja
1. Saya yakin bahwa big data membantu meningkatkan efektivitas audit.
2. Dengan big data, saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat.
3. Penggunaan big data meningkatkan produktivitas saya dalam audit.
4. Big data meningkatkan kualitas hasil audit yang saya kerjakan. 
5. Saya percaya bahwa big data memberikan hasil kerja lebih baik.

E. Kuesioner Persepsi Kemudahan
1. Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan big data.
2. Interaksi saya dengan sistem big data jelas mudah dipahami.
3. Big data mudah digunakan tanpa memerlukan banyak bantuan teknis.
4. Big data mudah dioperasikan untuk menyelesaikan tugas audit.
5. Secara keseluruhan, saya merasa sistem big data mudah digunakan.

F. Kuesioner Persepsi Kegunaan
1. Big data membantu saya meningkatkan efektivitas kerja audit.
2. Big data membuat proses audit lebih efisien dan cepat diselesaikan.
3. Saya merasa big data berguna untuk meningkatkan kualitas hasil audit.
4. Penggunaan big data membantu saya menemukan kesalahan dan pola data yang tidak biasa.
5. Secara keseluruhan, penggunaan big data bermanfaat dalam proses audit.

G. Kuesioner Niat Menggunakan Big Data
1. Saya berniat untuk terus menggunakan audit big data di masa depan.
2. Saya akan merekomendasikan big data kepada rekan auditor lain.
3. Saya berencana menggunakan big data dalam audit mendatang karena manfaatnya.
4. Saya merasa yakin akan terus menggunakan big data karena hasilnya membantu pekerjaan saya.
5. Saya ingin menggunakan big data secara konsisten dalam setiap proses audit.


Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Melalui Google Form	
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KUESIONER PENELITIAN PENGARUH
KUALITAS SISTEM, EKSPEKTASI
KINERJA, PERSEPSI KEMUDAHAN DAN
PERSEPSI KEGUNAAN TERHADAP NIAT
AUDITOR DALAM MENGGUNAKAN BIG
DATA (STUDI PADA BPK KALIMANTAN
TIMUR)

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/I Auditor pada Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur,
Assalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Om
Swastiastu, Namo Buddhaya, dan Salam Kebajikan.

Dengan hormat,

Perkenalkan, saya Defita Imayuri, mahasiswa Program Studi S1
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Mulawarman. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian
tugas akhir dengan judul:

“Pengaruh Kualitas Sistem, Ekspektasi Kinerja, Persepsi
Kemudahan, dan Persepsi Kegunaan terhadap Niat Auditor
dalam Menggunakan Big Data (Studi pada BPK Kalimantan
Timur)."

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan dan pemanfaatan teknologi Big
Data dalam proses audit, khususnya dalam konteks
pelaksanaan tugas pemeriksaan oleh auditor BPK.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini.
Seluruh informasi, data, dan jawaban yang diberikan akan
dijaga kerahasiaannya, hanya digunakan untuk kepentingan
akademik, dan tidak akan memuat identitas individu maupun
unit kerja dalam bentuk apa pun.

Partisipasi Bapak/Ibu sangat bernilai bagi keberhasilan
penelitian ini. Saya mengucapkan terima kasih atas waktu,
perhatian, dan kesediaan Bapak/Ibu dalam berkontribusi.

Hormat saya,

Defita Imayuri

Program Studi S1 Akuntansi
Universitas Mulawarman

docs.google.com
Kontak: [0882-0200-uu i v s weiriaae iy winwgmail.com]
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Nama Lengkap

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

Laki-laki

Perempuan

Usia *

<25 tahun

2530 tahun

31-40 tahun

>40 tahun

Pendidikan Terakhir *

D3

s1

s2

Yang lain:

Lama Bekerja di BPK *
O <2tahun

35 tahun

6-10 tahun

>10 tahun

O 0O

Jabatan Saat Ini *

Jawaban Anda

Berikutnya Kosongkan formulir
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KUESIONER PENELITIAN PENGARUH
KUALITAS SISTEM, EKSPEKTASI
KINERJA, PERSEPSI KEMUDAHAN DAN
PERSEPSI KEGUNAAN TERHADAP NIAT
AUDITOR DALAM MENGGUNAKAN BIG
DATA (STUDI PADA BPK KALIMANTAN
TIMUR)

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib dilsi

KUESIONER KUALITAS SISTEM

Dimohon

untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-benarnya
dan tidak mengosongkan

kolom jawaban, karena apabila ada satu jawaban yang
dikosongkan maka kuesioner

dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan
menggunakan 5 tingkatan

jawaban. Beri tanda pada jawaban yang dianggap sesuai
dengan keadaan sebenarnya,

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Sistem big data yang saya gunakan dapat diandalkan dan jarang
mengalami gangguan

1 2 3 4 5

sngatTidsksey O O O O O sangatsetuju
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Sistem big data yang saya gunakan dapat diandalkan dan jarang
mengalami gangguan

sangattidakseiy O O O O O sangatseniu

Tampilan sistem big data mudah dipahami dan digunakan *

sangattidakseiy O O O O O sangatseniu

Sistem big data cepat merespons perintah saat digunakan dalam
audit

sangattidakseiy O O O O O sangatsetiu

Sistem big data memi
audit

i stabilitas tinggi dalam memproses data

sangattidakseiy O O O O O sangatsetiu

Sistem big data mudah diakses kapanpun saya perlukan *

sangattidakseiy O O O O O sangatsetiu

Kembali Berikutnya Kosongkan formulir
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Kuesioner Ekspektasi Kinerja

Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-
benarnya dan tidak mengosongkan kolom jawaban, karena
apabila ada satu jawaban yang dikosongkan maka kuesioner
dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan
menggunakan 5 tingkatan jawaban. Beri tanda pada jawaban
yang dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Skala Jawaban:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3= Netral

4=Setuju

5 = Sangat Setuju

Saya yakin bahwa big data membantu meningkatkan efektivitas audit *

1 2 3 4 s

smgattdaksey O O O O O sangatseny

Dengan big data, saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat *
1 2 3 4 5

smgutdaksey O O O O O sangatsen

Penggunaan big data meningkatkan produktivitas saya dalam audit
1 2 3 4 s

sigattidaksey O O O O O sangatsenu

Big data meningkatkan kualitas hasil audit yang saya kerjakan *

1 2 3 4 s

singatdsksey O O O O O sangarseniu

Saya percaya bahwa big data memberikan hasil kerja lebih baik *
T2 3 a4 s
sgatdsksey O O O O O sungarseuiu

docs.google.com

Kembali Berikutnya Kosongkan formulir
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Kuesioner Persepsi Kemudahan

Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-
benarnya dan tidak mengosongkan kolom jawaban, karena
apabila ada satu jawaban yang dikosongkan maka kuesioner
dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan
menggunakan 5 tingkatan jawaban. Beri tanda pada jawaban
yang dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju

3= Netral

4= Setuju

5= Sangat Setuju

Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan big data *

1 2 3 a s

sangattidaksey O O O O O sungatsewiu

Interaksi saya dengan sistem big data jelas mudah dipahami *
1 2 3 4 5

sangattidaksesy O O O O O sangatsewju

Big data mudah digunakan tanpa memerlukan banyak bantuan teknis *

1 2 3 4 s

singattigaksetiy O O O O O sangatsetuu

Big data mudah dioperasikan untuk menyelesaikan tugas audit *
1 2 3 4 5

sigatidaksey O O O O O sangatsetju

Secara keseluruhan, saya merasa sistem big data mudah digunakan *

1 2 3 4 5

singutgsksey O O O O O sangatseru

Kombali Borikutnya Kosongkan formulir
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Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-
benarnya dan tidak mengosongkan kolom jawaban, karena
apabila ada satu jawaban yang dikosongkan maka kuesioner
dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan
menggunakan 5 tingkatan jawaban. Beri tanda pada jawaban
yang dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Skala Jawaban

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3= Netral

4= Setuju

5= Sangat Setuju

Big data membantu saya meningkatkan efektivitas kerja audit *
1 2 3 a s

sngatidsksey O O O O O sangatseu

Big data membuat proses audit lebih efisien dan cepat diselesai
T2z 3 4 s

sngatidaksey O O O O O sangatsetu

Saya merasa big data berguna untuk meningkatkan kualitas hasil  *
audit

1 2 3 a s

sgatigaksey O O O O O sangatsety

Penggunaan big data membantu saya menemukan kesalahan dan  *
pola data yang tidak biasa

1 2 3 a s

sngattigaksey O O O O O sangatseuiu

Secara keseluruhan, penggunaan big data bermanfaat dalam proses * 7
audit

T2 s a4 s
sngatigakseiy = O O O O O sangarseniy
docs.google.com

Kembali Beri

Kosonghan formulir
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Kuesioner Niat M Data

Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-
benarnya dan tidak mengosongkan kolom jawaban, karena
apabila ada satu jawaban yang dikosongkan maka kuesioner
dianggap tidak berlaku. Pertanyaan akan dinilai dengan
menggunakan 5 tingkatan jawaban. Beri tanda pada jawaban
yang dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya

Skala Jawaban
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3=Netral

4= Setuju

5= Sangat Setuju

Saya berniat untuk terus menggunakan audit big data di masa
depan

1 2 3 a4 s

sngattigakseiy O O O O O sangarseuiu

Saya akan merekomendasikan big data kepada rekan auditor lain *
T

sgatigaksey O O O O O sangatseniu

Saya berencana menggunakan big data dalam audit mendatang
karena manfaatnya

1 2 3 a s

sngatigsksey O O O O O sangatseuiu

Saya merasa yakin akan terus menggunakan big data karena
hasilnya membantu pekerjaan saya

1 2 3 a s

sigatidsksey O O O O O sangatsewu

Saya ingin menggunakan big data secara konsisten dalam setiap
proses audit

1 2 3 a4 s

sangaiToksetiy docs.google.com O sangarsetis
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